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1. Keyakinan dan usaha yang keras akan membawa seseorang menuju
kesuksesan.
2. Tidak harus memiliki untuk menjadi bisa.
3. Nilai moral menjadi tolok ukur dalam menentukan arah perbuatan yang
akan kita lakukan.
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Dewi Mustika (NIM: 131310000261) “NILAI-NILAI MORAL DALAM
NOVEL “99 CAHAYA DI LANGIT EROPA: PERJALANAN MENAPAK
JEJAK ISLAM EROPA” DAN RELEVANSINYA TERHADAP TUJUAN
PENDIDIKAN ISLAM”.
Nilai-nilai kehidupan sebagai norma dalam masyarakat senantiasa
menyangkut persoalan antara baik dan buruk sehingga berkaitan dengan
moral. Moral adalah usaha untuk mengembangkan pola perilaku seseorang
sesuai dengan kehendak masyarakat. Setiap gerak dan langkah untuk
mencari nilai, manusia memiliki suatu standar untuk mengukur sesuatu
yang baik dan buruk. Penyampaian pesan moral kini lebih bisa
tersampaikan melalui sebuah novel. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk
mendeskripsikan nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di langit Eropa, 2)
Untuk menjelaskan relevansi nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di
Langit Eropa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis
yakni menganalisis manusia dalam masyarakat, dengan proses pemahaman
mulai dari masyarakat ke individu. Sumber data dalam penelitian ini adalah
novel 99 Cahaya di Langit Eropa. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan adalah content analysis (analisis isi). Analisis nilai-nilai moral
berdasarkan perilaku tokoh dan kehidupan masyarakat dalam novel. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di
Langit Eropa adalah moral terhadap Allah SWT yaitu menjaga shalat,
melaksanakan ibadah puasa, syukur ni’mat, memuji keagungan Allah, dan
belajar Al-Qur’an. Moral terhadap sesama manusia yaitu yang bersifat
terpuji toleransi beragama, kejujuran, kesabaran, keikhlasan, pemaaf,
tolong menolong. Sedangkan yang bersifat tercela adalah berjudi. Dari segi
relevansi nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa terhadap
tujuan pendidikan Islam adalah terdapat dalam aspek dimensi hakikat
penciptaan manusia, dimensi tauhid, dan dimensi moral serta membentuk
Insan Kamil dan membentuk manusia yang berakhlak mulia. Dari hasil
penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa relevansi nilai-nilai moral
dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa terhadap tujuan pendidikan Islam
antara analisis penulis dengan teori yang digunakan adalah relevan. Kecuali
pada moral terhadap sesama manusia yang bersifat tercela yakni berjudi,
penulis menyimpulkan bahwa tidak relevan dengan tujuan pendidikan
Islam, karena tidak sesuai dengan teori dalam tujuan pendidikan Islam yaitu
membentuk manusia yang Insan Kamil dan berakhlak mulia.
Keywords: nilai-nilai moral, novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan
Menapak Jejak Islam Eropa, Hanum Salsabiela Rais dan Rangga
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menginformasikan,
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islami diharapkan
mampu menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan segi kehidupan
spiritual yang baik dan benar dalam rangka mewujudkan pribadi muslim
seutuhnya. Salah satu nilai-nilai yang menjadi pegangan dalam hidup adalah
nilai-nilai moral yang berlaku dalam kehidupan masyarakat umum. Moral
adalah usaha untuk mengembangkan pola perilaku seseorang sesuai dengan
kehendak masyarakat. Kehendak ini berwujud moralitas atau kesusilaan yang
berisi nilai-nilai kehidupan yang berada dalam masyarakat.1
Nilai-nilai kehidupan sebagai norma dalam masyarakat senantiasa
menyangkut persoalan antara baik dan buruk sehingga berkaitan dengan
moral.2 Setiap gerak dan langkah untuk mencari nilai, sudah tentu manusia
memiliki suatu standar untuk mengukur sesuatu yang baik dan buruk, kendati
ukuran tersebut berlainan antara yang satu dengan yang lainnya.3
Dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam pergaulan kita mampu
menilai perilaku seseorang, apakah itu baik atau buruk. Hal tersebut dapat
1 Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti: Menggagas Platform Pendidikan
Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 19
2 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), hlm. 170
3 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 71
1
2dilihat dari cara bertutur kata dan bertingkah laku. Sebagai makhluk sosial
seseorang mempunyai keterkaitan hubungan dengan orang lainnya. Aktifitas
yang dilakukan dalam interaksi sosial selalu bersinggungan dengan nilai-nilai,
baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Sehingga secara sadar atau tidak
seseorang menjalani hidupnya dengan segala aktifitasnya berlandaskan pada
nilai-nilai dalam lingkup dirinya, orang lain dan Tuhannya.
Nilai-nilai Islami yang fundamental yang mengandung kemutlakan bagi
kehidupan manusia selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat tidak
berkecenderungan untuk berubah mengikuti secara nafsu manusia yang
berubah-ubah sesuai tuntutan perubahan sosial. Nilai-nilai Islami yang
absolut dari Tuhan itu sebaliknya akan berfungsi sebagai pengendali atau
pengarah terhadap tuntutan perubahan sosial dan tuntutan individual.4
Pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi
dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan
mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan manusia
sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam
semesta ini untuk berkepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.5
Manusia mempunyai banyak kecenderungan. Ini disebabkan oleh banyak
potensi yang dibawanya. Dalam garis besarnya, kecenderungan itu dapat
dibagi dua, yaitu kecenderungan menjadi orang yang baik dan kecenderungan
4 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm.110
5 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm.29
3menjadi orang yang jahat. Kecenderungan beragama termasuk ke dalam
kecenderungan menjadi baik.6
Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak
Islam Eropa terdapat kandungan moral dalam kehidupan yang dijalankan para
tokoh dan masyarakat Eropa. Setelah membaca penulis menemukan nilai
moral yang dapat diambil sebagai tauladan dalam kehidupan pribadi maupun
dalam masyarakat. Dalam hal ini penulis akan membahas tentang nilai moral
dalam lingkup universal dalam kehidupan masyarakat.
Dengan melihat latar belakang masalah di atas maka penulis mengadakan
penelitian tentang nilai-nilai moral dalam sebuah novel yang penulis tuangkan
dalam judul “Nilai-nilai Moral dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa:
Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa dan Relevansinya terhadap Tujuan
Pendidikan Islam”.
B. Penegasan Istilah
Agar dalam pemahaman judul skripsi ini tidak terjadi kesalahpahaman
dan untuk memperjelas pokok masalah yang penulis bahas serta batasan
ruang lingkupnya, maka perlu penulis jelaskan beberapa istilah pokok yang
ada kaitannya dengan judul skripsi ini, yaitu:
1. Nilai-nilai Moral
6 Ibid., hlm. 178
4Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa Latin) berarti
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah esensi
yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia.7
Sedangkan moral berasal dari bahasa Latin, yaitu mos. Kata mos
adalah bentuk kata tunggal dan jamaknya adalah mores. Hal ini berarti
kebiasaan, susila. Adat kebiasaan adalah tindakan manusia yang sesuai
dengan ide-ide umum tentang yang baik dan tidak baik yang diterima oleh
masyarakat. Moral adalah perilaku yang sesuai dengan ukuran-ukuran
tindakan sosial atau lingkungan tertentu yang diterima oleh masyarakat.8
Dengan demikian nilai-nilai moral adalah segala nilai-nilai yang
berhubungan dengan konsep baik dan buruk.9
2. Novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam
Eropa
Novel adalah karangan prosa yang panjang yang mengandung
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang yang
disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat seperti perilaku.10
Novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa
adalah novel yang ditulis oleh Hanum Salsabiela Rais dan Rangga
Almahendra yang diterbitkan oleh PT. Gramedia.
3. Tujuan Pendidikan Islam
7 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.
18
8 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 29
9 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 29
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, Apartemen Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hlm. 788
5Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu tujuan dapat membatasi ruang
gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan,
dan yang terpenting lagi adalah dapat member penilaian atau evaluasi pada
usaha-usaha pendidikan.11
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang
diungkapkan Sahilun A. Nasir, yaitu “suatu usaha yang sistematis dan
pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan
cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat
menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni ajaran Islam
itu benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi
pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan
sikap mental.12
Jadi dapat disimpulkan bahwa Tujuan pendidikan Islam adalah
suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan
tingkatan-tingkatan yang diharapkan menghasilkan manusia yang menjadi
insan kamil dan hidup berkembang karena ketakwaannya serta berguna
bagi dirinya pribadi maupun masyarakat.
11 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008),
hlm. 71
12 Aat Syafaat, et.al, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 15-16
6C. Rumusan Masalah
Dari deskripsi yang dikemukakan di atas, telah memberikan kerangka
bagi penyusun untuk merumuskan pokok permasalahan yang relevan dengan
judul skripsi tersebut yaitu:
1. Apa saja nilai-nilai moral dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa:
Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai moral dalam Novel 99 Cahaya di Langit
Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa terhadap tujuan
pendidikan Islam?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ilmiah untuk:
1. Mendiskripsikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam Novel 99
Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa.
2. Menjelaskan relevansi nilai-nilai moral dalam Novel 99 Cahaya di
Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa terhadap tujuan
pendidikan Islam.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
7Hasil pembahasan secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang berarti (informasi) khususnya bagi pengembangan moral
dalam bentuk rangkaian. Disamping itu, dapat pula dijadikan sebagai
rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi:
a. Peneliti
Bermanfaat untuk menemukan solusi dalam meningkatkan
pemahaman tentang nilai-nilai moral dalam sebuah novel dan
relevansinya terhadap tujuan pendidikan Islam.
b. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai pembelajaran dalam keteladanan terhadap
implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan.
F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang
kita lakukan. Kajian pustaka disebut juga kajian literatur, atau literature
review. Sebuah kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi
tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu. Suatu kajian
pustaka mungkin sepenuhnya memuat deskripsi, misalnya berupa sebuah
annoated bibliography, atau kajian ini memberikan pemaparan penting
tentang kajian pustaka dalam sebuah bidang tertentu, yang menyatakan
8dimana kelemahan dan kesenjangan yang ada, yang membedakan dengan
pandangan penulis tertentu, atau yang memunculkan permasalahan.13
Berkenaan dengan penelitian ini, penulis akan mengkaji tentang nilai-
nilai moral yang ditampilkan dalam beberapa buku, diantaranya:
1. Dr. Sjarkawi, M.Pd dalam buku “Pembentukan Kepribadian Anak: Peran
Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial sebagai Wujud Integritas
Membangun Jati Diri” Nilai kebaikan atau nilai moral adalah nilai yang
bersumber pada unsur kehendak atau kemauan manusia (will, karsa, dan
etik).
2. Dalam buku “Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah
Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency)” karya H. TB. Aat Syafaat,
S.Sos, M.Si, dkk menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
sesuatu yang diharapkan tercapai setelah usaha atau kegiatan selesai. Maka
pendidikan, karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses
melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan
bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap
dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
3. Dalam skripsi yang berjudul “Eksistensi Manusia dalam Perspektif Al-
Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 30-33 dan Implementasinya dalam
Pendidikan Islam” karya Andi Setiyawan, menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah perubahan yang diingini yang diusahakan oleh
13 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2012), hlm. 84
9proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya. Tujuan
pendidikan merupakan masalah sentral dalam proses pendidikan. Hal itu
karena tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidik, sehingga
tujuan pendidikan harus dirumuskan secara jelas.
4. Dalam artikel yang berjudul “Moral dan Hukum” karya Prof. Dr. Sudikno
Mertokusumo, S.H dijelaskan bahwa moral berhubungan dengan manusia
sebagai individu. Moral bertujuan untuk penyempurnaan manusia berisi
atau memberi peraturan-peraturan yang bersifat batiniyah (ditujukan
kepada sikap lahir). Aspek yang berkaitan dengan nilai moral adalah
berupa perilaku yang menyandarkan pada nilai moral. Nilai moral
berkaitan dengan baik buruknya sikap dan perilaku manusia dalam
berhubungan dengan orang lain di lingkungan masyarakat. Sehingga nilai-
nilai moral merupakan kontrol dalam bersikap dan bertingkah laku sesuai
dengan nilai-nilai hidup yang dijalankan.
Penelitian yang dilakukan penulis ini mengenai nilai-nilai moral dalam
novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa
dalam konteks universal yang akan di relevansikan dengan Tujuan
Pendidikan Islam.
Novel yang berjudul 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak
Jejak Islam Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra
berkisah tentang perjalanan hidup penulis ketika berada di Eropa. Salah satu
hal yang diceritakan dalam novel tersebut adalah perilaku yang ditunjukan
oleh tokoh dalam novel kepada tetangganya yang berbeda agama. Selain itu
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menceritakan jasa-jasa para tokoh sejarah peradaban Islam masa lampau yang
dapat dijadikan suri tauladan bagi pembaca.
Dari beberapa cerita yang terkandung dalam novel 99 Cahaya di Langit
Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa secara tidak langsung novel tersebut dapat memberi acuan
dan memberi motivasi bagi pembaca dalam belajar dan hidup bermasyarakat
yang nantinya akan tercipta masyarakat yang rukun dan saling menghargai
dengan berbagai perbedaan.
Berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam, bahwa pendidikan Islam
diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islami yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits untuk mewujudkan pribadi muslim yang mampu
mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai itu dalam kehidupannya, salah
satunya adalah nilai-nilai moral agama seperti yang dicontohkan dalam novel
99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa. Nilai-
nilai moral merupakan kontrol tingkah laku manusia sebagai makhluk
individu dalam berhubungan dengan lingkungan masyarakat yang plural.
G. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang penulis gunakan untuk meneliti judul yang ada
pada skripsi ini adalah dengan urutan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian
kepustakaan (library research). yakni teknik pengumpulan data dengan
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mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan
masalah yang dipecahkan.14 Dalam pencarian teori, penulis akan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang
berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan yang penulis gunakan sebagai
penunjang diantaranya: buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian, dan
sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dll).
2. Pendekatan Penelitian
Dalam menggunakan pendekatan yang berkenaan dengan penelitian
ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis
menganalisis manusia dalam masyarakat, dengan proses pemahaman mulai
dari masyarakat ke individu. Dasar filosofis pendekatan ini adalah adanya
hubungan hakiki antara karya sastra dengan masyarakat. Adapun implikasi
metodologisnya berupa pemahaman mendasar mengenai kehidupan
manusia dalam masyarakat.15
Cerita novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak
Islam Eropa bercerita tentang perjalanan spiritual Hanum Salsabiela Rais
dan Rangga Almahendra dan tentang sejarah Islam di Eropa. Cerita dalam
novel tersebut juga tidak lepas dari kisah-kisah sederhana dan menarik
terutama dalam kehidupan masyarakat Eropa yang mengandung nilai-nilai
moral dan dapat dijadikan teladan bagi kita. Untuk itu penulis
menggunakan pendekatan soisologis dalam penelitian ini.
14 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 27
15 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 59-61
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3. Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka),
maka data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka adalah berupa sumber
data primer dan sumber data sekunder, yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.16
Dalam hal ini data primer dalam penelitian ini yaitu novel 99
Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia.17 Adapun sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam
penelitian sebagai penunjang ialah diantaranya:
1) Buku-buku yang relevan
2) Surat Kabar
3) Internet, dan lain-lain yang berkaitan dengan tema
4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data sangat penting, karena berhubungan langsung
dengan data yang diperoleh dan pengumpulan data pada penelitian ini
16 Syaifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2010), hlm.
91.
17 Ibid., hlm. 91
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menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi, dari asal katanya
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.18
5. Metode Analisis Data
Karena jenis penelitian yang penulis gunakan adalah dokumentasi,
maka analisa yang digunakan adalah analisis isi (content analysis).
Pada penelitian kualitatif, terutama dalam strategi verifikasi kualitatif,
teknik analisis data dianggap sebagai teknik analisis data yang sering
digunakan. Namun selain itu pula, teknik analisis ini dipandang sebagai
teknik analisis data yang paling umum. Artinya, teknik ini adalah yang
paling abstrak untuk mengananlisis data-data kualitatif. Content Analysis
berangkat dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang
proses dan isi komunikasi adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial.19 Holsti
menyatakan bahwa kajian isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan
dilakukan secara objektif dan sistematis.20
Secara teknik, Content Analysis mencakup upaya-upaya klasifikasi
lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1992), hlm. 131
19 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
hlm.68
20 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 13-14
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dalam klasifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu dalam
membuat prediksi.21
Untuk itu dalam hal ini penulis akan membaca novel 99 Cahaya di
Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa secara keseluruhan
terlebih dahulu kemudian menganalisisnya melalui analisis isi dengan
dibantu oleh studi pustaka melalui buku-buku atau referensi lain yang
sesuai dengan judul penelitian untuk menyimpulkan hasil penelitian.
H. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing membahas
permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Antara satu bab
dengan bab yang lain saling berhubungan dan terkait erat. Adapun
sistematikanya dapat penulis rumusan sebagai berikut:
1. Bagian Muka
Pada bagian ini akan dimuat beberapa halaman, yaitu terdiri dari:
halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi.
2. Bagian Isi
Pada bagian ini memuat lima bab, yaitu:
BAB 1: Pendahuluan, yang isinya meliputi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
21Opcit., hlm. 68-69
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penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, sistematika
penulisan skripsi.
BAB II: Landasan teori, pada bagian pertama memuat isi tentang nilai-
nilai moral, membahas tentang pengertian nilai moral, nilai-
nilai moral, dan faktor-faktor penentu moralitas. Pada bagian
kedua memuat isi tentang tujuan pendidikan Islam, membahas
tentang pengertian pendidikan  Islam, tujuan pendidikan Islam,
dan komponen-komponen tujuan pendidikan Islam. Pada
bagian ketiga memuat isi tentang tinjauan umum novel,
membahas tentang pengertian novel, media pendidikan, novel
sebagai media pendidikan dan unsur moral dalam novel.
BAB III: Deskripsi tentang Novel “99 Cahaya di Langit Eropa”, pada
bagian pertama membahas tentang riwayat hidup penulis novel
99 cahaya di langit eropa: perjalanan menapak jejak Islam
eropa, dan karya-karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga
Almahendra. Pada bagian kedua membahas tentang unsur
intrinsik dan ekstrinsik dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa:
Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa. Pada bagian ketiga
membahas tentang Sinopsis Novel.
BAB IV: Analisis Hasil Penelitian, pada bagian pertama membahas
tentang analisis nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di
Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa. Pada
bagian kedua membahas tentang relevansi nilai-nilai moral
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dalam novel 99 Cahaya di langit Eropa: Perjalanan Menapak
Jejak Islam Eropa terhadap tujuan pendidikan Islam.
BAB V: Penutup yang memuat tentang kesimpulan, saran-saran dan
penutup.
3. Bagian Akhir (Referensi)
Pada bagian ini akan memuat halaman daftar pustaka, lampiran-
lampiran dan daftar riwayat penulis.
Demikian gambaran sekitar tentang perencanaan penelitian yang
akan peneliti laksanakan. Semoga Allah senantiasa mencurahkan






Nilai adalah suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar
tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya. Nilai lebih
mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola dari sistem sosial.1
Sistem nilai dan moral adalah suatu keseluruhan tatanan yang terdiri dari
dua atau lebih komponen yang satu sama lain saling mempengaruhi, atau
bekerja dalam satu kesatuan, atau keterpaduan yang bulat, yang berorientasi
kepada nilai dan moralitas Islami.2
Antara pengetahuan dan tindakan ternyata tidak selalu terjadi korelasi
positif yang tinggi. Proses pertumbuhan dan kelanjutan pengetahuan menuju
sikap dan tingkah laku adalah proses kejiwaan yang musykil. Seorang
individu yang pada waktu tertentu melakukan perbuatan tercela ternyata
melakukannya tidak selalu karena ia tidak mengetahui bahwa perbuatan itu
tercela, atau tidak sesuai dengan norma-norma masyarakat.3
1. Pengertian Moral
Moral berasal dari bahasa Latin mores, kata jama’ dari mos yang
berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral diterjemahkan
1 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 128
2 Ibid., hlm. 126




sebagai susila. Moral artinya sesuai dengan ide-ide umum yang diterima
tentang tindakan manusia, yang baik dan wajar, sesuai dengan ukuran
tindakan yang oleh umum diterima, meliputi kesatuan sosial atau
lingkungan sosial.4
Beberapa pendapat mengenai moral juga diungkapkan oleh beberapa
para ahli diantaranya:
a. Menurut Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko dalam Kamus
Sosiologi menjelaskan bahwa moral adalah ajaran baik buruk yang
diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi
pekerti, dan susila.5
b. Bergen dan Cornalia Evans-sebagaimana dikutip oleh Rosihon
Anwar-menyebutkan bahwa moral merupakan sebuah kata sifat yang
artinya berkenaan dengan perbuatan baik atau perbedaan antara baik
dan buruk. 6
c. Gazalba juga mendefinisikan-sebagaimana dikutip oleh Mawardi
Lubis-moral sebagai ajaran-ajaran, kumpulan peraturan, patokan-
patokan dan ketetapan lisan atau tulisan tentang bagaimana manusia
harus hidup dan bertindak, agar ia menjadi manusia yang baik.7
Dari pengertian yang dikemukakan oleh beberapa para ahli diatas
penulis dapat menyimpulkan bahwa moral adalah suatu ajaran yang
4 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 17
5 Agung Tri Haryanta dan Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: Aksarra Sinergi
Media, 2012), hlm. 155
6 Rosihon Anwar, Opcit., hlm. 17
7 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.
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berkaitan dengan baik buruknya tindakan dan perilaku seseorang yang
dijadikan patokan untuk berbuat dalam kehidupannya.
Ajaran Islam mempunyai persepsi yang khas tentang moral, terutama
jika dikaitkan dengan eksistensi manusia sebagai ahsani taqwim (sebaik-
baik bentuk), serta makhluk yang dimuliakan oleh khaliq. Manusia
dibekali potensi pengetahuan untuk membedakan perilaku baik dan buruk.
Kesadaran moralnya tumbuh secara bertahap seiring dengan
perkembangan berpikir, perasaan baik-buruk dalam pribadi manusia.8
Moral adalah keterkaitan spiritual pada norma-norma yang telah
ditetapkan, baik yang bersumber pada ajaran agama, budaya masyarakat
atau berasal dari  tradisi berfikir secara ilmiah. Keterkaitan spiritual
tersebut akan mempengaruhi keterkaitan sikapnya terhadap nilai-nilai
kehidupan (norma) yang akan menjadi pijakan utama dalam menetapkan
suatu pilihan, pengembangan perasaan dan dalam menetapkan suatu
tindakan.9
2. Nilai-Nilai Moral
Manusia merupakan makhluk Tuhan yang terbaik. Mereka adalah
makhluk hidup yang mempunyai tujuan dan fungsi yang baik. Secara
moral, manusia itu harus berbuat baik, karena dia berinteraksi dengan
manusia lain dan sangat perkasa didukung oleh kebudayaan untuk
8 Ibid., hlm. 10
9 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 9
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memanipulasi sumber daya alam. Baik atau buruk, benar atau salah
merupakan bagian dari ukuran moral.10
Nilai moral mempunyai tuntutan yang lebih mendesak dan lebih
cukup serius. Mewujudkan nilai moral merupakan imbauan dari hati
nurani yang menuduh diri sendiri sebagai suatu hal yang terbaik sehingga
timbul usaha meremehkan yang lain. Atau justru secara diam-diam
menentang nilai moral dengan segala bentuk perilaku dan perbuatan. Atau
terjerumus memuji diri dalam usaha mewujudkan nilai moral itu.11
Peranan agama dalam hidup dan kehidupan manusia sangat penting
karena pada dasarnya manusia memiliki keinginan yang sangat esensial
dalam jiwa, berupa keinginan selalu mencari sesuatu yang berbeda di luar
dirinya, yang ideal yang dapat memahami hatinya.
Sikap dan perilaku yang sesuai dengan tuntunan agama Islam akan
membawa manusia kepada sifat-sifat yang terpuji sebagai hamba Allah
yang beriman, yang mencakup sikap hidup seseorang yang memiliki moral
yang tinggi, baik terhadap Tuhan maupun terhadap sesama manusia.
a. Moral terhadap Allah SWT, yaitu:
1) Mendirikan shalat yang wajib.
2) Mengerjakan puasa.
3) Mengerjakan haji ke Baitullah (bagi yang mampu).
4) Menghidupkan malam dengan shalat (qiyamul lail).
10 Sudarwan Danim, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), hlm. 68
11 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 31
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5) Selalu berdoa agar terhindar dari azab neraka jahannam.
6) Tidak musyrik dalam beribadah.
7) Memerhatikan ayat-ayat Allah.
8) Selalu berdoa agar diberi keluarga dan keturunan yang qurrata
a’yun.
b. Moral terhadap sesama manusia, yaitu:




5) Membelanjakan harta secara adil.
6) Tidak membunuh tanpa hak.
7) Tidak berzina.
8) Tidak memberikan kesaksian palsu.
9) Tidak melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat.
10)Memelihara amanat dan janji.12
Untuk mencapai sifat-sifat dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama dan aturan dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap individu
diwajibkan untuk belajar lebih mendalam yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan. Setiap ilmu pengetahuan yang dipelajari harus mengandung
pesan moral yang akan mengendalikan setiap tindakan. Dalam belajar
tentunya melalui pendidikan, khususnya pendidikan agama.
12 Mawardi Lubis, Opcit., hlm. 37
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Pendidikan agama sesuai dengan alur besar pendidikan, ternyata
hanyut terbawa arus pendidikan yang serba perilaku, behavioristik, dan
kognitivistik. Pendidikan agama telah kehilangan karakternya sebagai
pendidikan moral, etika atau budi pekerti, atau lebih dalam sebagai proses
penguatan bertauhid setiap warga belajar. Pendidikan Islam sekurang-
kurangnya memiliki empat titik perhatian yang harus djalin secara sinergi,
yakni sebagai berikut:
1) Pendidikan Ruhiyah, yakni pendidikan yang mengembangkan
kekuatan dan kedahsyatan ruhaniah melalui pemurnian aqidah,
ketauhidan, dan pensucian diri dari berbagai kemusyrikan. Moral
bertauhid penting mendapat penguatan, mengingat bertauhid
merupakan moral bawaan, yang menurut Kant disebut sebagai moral
imperative.
2) Pendidikan Akliyah, yakni pendidikan yang berikhtiar untuk terus
mengembangkan kemampuan berpikir secara tepat. Kemampuan
berpikir penting dikembangkan mengingat berpikir merupakan bagian
dari proses beragama secara benar. Moral berpikir, tentu bukan pada
kebebasannya, tetapi pada tanggung jawabnya.
3) Pendidikan Amaliyah, yakni pendidikan yang mengarahkan kegemaran
beramal kebaikan. Beramal kebaikan begitu penting dipupuk
mengingat moral sosial agama terletak pada kemampuan untuk
beramal kebaikan bagi orang lain.
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4) Pendidikan Akhlakiyah, yakni pendidikan yang menekankan pada
kehalusan dan ketulusan berbudi pekerti yang baik, bermoral insan,
dan berperilaku santun dalam segala tindakan pergaulan hidup.13
Di dalam kelompok sosial terdapat norma-norma kelompok sebagai
pedoman untuk mengatur tingkah laku anggotanya pada berbagai situasi
sosial. Norma-norma tersebut berkenaan dengan cara-cara tingkah laku
yang diharapkan dari semua anggota kelompok dalam situasi-situasi yang
berhubungan dengan kehidupan dan tujuan kelompok. Norma kelompok
memberi pedoman mengenai tingkah laku mana dan sampai batas mana
masih dapat diterima oleh kelompok, dan tingkah laku anggota yang mana
tidak diperbolehkan oleh kelompok.14 Oleh karena itu, dalam mengatur
tingkah laku harus mempertimbangkan nilai moralnya terlebih dahulu,
dengan tujuan tindakannya tidak melanggar norma-norma yang telah
ditetapkan.
Pertimbangan moral merupakan evaluasi moral terhadap dimensi
kepribadian sekaligus tindakan-tindakan seseorang, baik yang bersifat
umum maupun spesifik. Menurut Cheppy Haricahyono, ada tiga tipe
pertimbangan moral, pertama, pertimbangan yang menunjuk kepada
tindakan yang merupakan kewajiban moral atau tindakan-tindakan yang
benar kalau diujudkan dan salah jika tidak diujudkan. Kedua,
pertimbangan yang merujuk kepada tindakan-tindakan yang merupakan
larangan moral, yaitu tindakan yang salah kalau diujudkan dan benar jika
13 Mursidin, Moral Sumber Pendidikan, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), hlm.
29-30
14 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 65
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tidak diujudkan. Ketiga, pertimbangan-pertimbangan yang merujuk pada
keadaan dapat dibenarkan secara moral, sebuah fenomena yang netral.15
Apa yang terjadi di dalam diri pribadi seseorang hanya dapat
didekati melalui cara-cara tidak langsung, yakni dengan mempelajari
gejala dan tingkah laku seseorang tersebut, maupun membandingkannya
dengan gejala serta tingkah laku orang lain. Diantara proses kejiwaan yang
sulit untuk dipahami adalah proses terjadinya dan terjelmanya nilai-nilai
hidup dalam diri individu, yang mungkin didahului  oleh pengenalan nilai
secara intelektual, disusul oleh penghayatan nilai tersebut, dan yang
kemudian tumbuh di dalam diri seseorang sedemikian rupa kuatnya
sehingga seluruh jalan pikiran, tingkah lakunya, serta sikapnya terhadap
segala sesuatu di luar dirinya, bukan saja diwarnai tetapi juga dijiwai oleh
nilai tersebut.
Diantara upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan nilai moral adalah:
a. Menciptakan Komunikasi
Nilai-nilai hidup yang dipelajari memerlukan satu kesempatan untuk
diterima dan diresapkan sebelum terjadi bagian integral dari tingkah
laku seseorang. Dan nilai-nilai hidup yang dipelajari akan benar-benar
berkembang apabila telah dikaitkan dalam konteks kehidupan bersama.
b. Menciptakan Iklim Lingkungan yang Serasi
15 Sudarwan Danim, Opcit., hlm.69
25
Seseorang yang mempelajari nilai hidup tertentu dan moral, kemudian
berhasil memiliki sikap dan tingkah laku sebagai pencerminan nilai
hidup itu umumnya adalah seseorang yang hidup dalam lingkungann
yang secara positif, jujur, dan konsekuen senantiasa mendukung
bentuk tingkah laku yang merupakan pencerminan nilai hidup tersebut.
3. Faktor-Faktor Penentu Moralitas
Kita dapat memandang perbuatan sendiri menurut hakikatnya
sebagai suatu perbuatan. Atau kita juga dapat memandang keadaannya di
mana suatu perbuatan dilaksanakan. Diantara keadaan bisa kita sendirikan,
yakni motif atau maksud si pelaku. Hal ini sangat penting sehingga
dimasukkan golongan tersendiri. Dua orang bisa mengerjakan hal yang
sama, tetapi dengan motif yang berbeda. Atau hal-hal yang berbeda
dengan motif yang sama. Atau juga hal yang sama dengan motif yang
sama, tetapi dalam keadaan yang berbeda. Dalam setiap kasus, perbuatan
dapat mempunyai moralitas yang berbeda karena campuran yang berbeda
dari ketiga unsur ini, yakni:
a. Perbuatan Sendiri
Moralitas terletak pada kehendak, dalam persetujuan pada apa yang
disodorkan kepada kehendak sebagai moral baik dan buruk. Tetapi
kita tidak dapat sekedar menghendaki. Kita harus menghendaki
sesuatu, mengerjakan atau tidak mengerjakan perbuatan. Maka dapat
disebut objek persetujuan kehendak karena telah dibuktikan bahwa
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terdapat perbuatan-perbuatan yang baik atau buruk yang menurut
hakikatnya tidak bergantung kepada perintah atau larangan apapun.
b. Motif
Motif adalah apa yang dimiliki si pelaku dalam pikirannya
ketika ia berbuat, apa yang secara sadar ia sodorkan sendiri untuk
dicapai dengan perbuatannya sendiri. Apabila seseorang mengarahkan
perbuatannya pada suatu maksud yang secara sadar dikehendakinya, ia
dengan sengaja menghendaki maksud ini bersama-sama dengan
perbuatannya. Moralitas yang sudah dimiliki perbuatan menurut
hakikatnya, perbuatan tersebut juga memperoleh moralitas, dari motif
yang mendasari perbuatan tersebut dilaksanakan. Motif dapat
memberi kualitas moral pertama pada suatu perbuatan yang indiferen,
kualitas baik maupun buruk.
c. Keadaan
Beberapa keadaan dapat mempengaruhi suatu perbuatan
sehingga menyebabkan perbuatan tersebut mempunyai jenis moral
yang berbeda. Keadaan yang mengubah jenis perbuatan disebut
keadaan yang menentukan jenis moral perbuatan. Ada keadaan yang
hanya mengubah taraf kebaikan atau keburukan dalam perbuatan,
tetapi perbuatan tersebut tetap berada dalam jenis moral yang sama.
Suatu perbuatan manusiawi dapat bermoralitas disebabkan
oleh keadaan kanan-kiri tempat perbuatan tersebut dijalankan. Setiap
perbuatan yang sesungguhnya dilaksanakan , selalu dilingkupi oleh
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sejumlah keadaan kongkret, merangkum manusia/pribadi-pribadi,
kuantitas, kualitas, tempat, waktu, cara, jalan, frekuensi dan hubungan
apa saja. Keadaan-keadaan tersebut dapat diketahui sebelumnya dan
dikehendaki dalam melakukan perbuatannya.16
B. Tujuan Pendidikan Islam
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW, diyakini
oleh umat muslim sebagai ajaran yang dapat menjamin bagi terwujudnya
kehidupan manusia yang sejahtera lahir batin, dunia akhirat (human
happiness). Didalamnya terdapat berbagai petunjuk normatif tentang
bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup dan kehidupan secara lebih
bermakna dalam arti seluas-luasnya.17
Sejalan dengan pernyataan diatas Fazlur Rahman menyampaikan
dalam satu tesisnya bahwa secara eksplisit, dasar ajaran al-Qur’an dalam
moral yang memancarkan titik beratnya pada monoteisme dan keadilan sosial.
Tesis ini dapat dilihat misalnya pada ajaran tentang ibadah yang penuh dengan
muatan peningkatan keimanan, ketakwaan yang diwujudkan dengan akhlak
mulia. Sebab di dalam agama Islam, soal baik dan buruk, disamping soal
ketuhanan menjadi dasar agama yang sangat penting. Karena yang ingin
dibina Islam ialah manusia yang baik yang menjauhi perbuatan-perbuatan
buruk dalam kehidupannya di dunia.18
16 W. Poespoprodjo, Filsafat Moral: Kesusilaan dalam Teori dan Praktek, (Bandung: CV
Pustaka Grafika, 1999), hlm.153-158
17 Ibid., hlm. 121
18 Ibid., hlm. 121-122
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1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Syari’at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau
hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan.
Pendidikan Islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental
yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri
maupun orang lain. Pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja,
tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal
saleh. Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman
dan pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap
dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup
perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan
individu dan pendidikan masyarakat.19
Berikut adalah beberapa definisi pendidikan Islam menurut para
ahli pendidikan Islam, antara lain:
a. Ahmad Marimba-sebagaimana dikutip oleh Imron Fauzi-menjelaskan
bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan ruhani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam yang menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian
lain, seringkali beliau menyatakan kepribadian utama dengan istilah
kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai
agama Islam, memilih, dan memutuskan serta berbuat berdasarkan
19 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm.28
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nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai
Islam.20
b. Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani-sebagaimana dikutip oleh
Abdul Mujib-mendefinisikan pendidikan Islam dengan: “Proses
mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat
dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas
asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam
masyarakat. Pengertian ini lebih menekankan pada perubahan tingkah
laku, dari yang buruk menuju yang baik, dari yang minimal menuju
yang maksimal, dari yang potensial mejadi actual, dari yang pasif
menuju yang aktif. Cara mengubah tingkah laku itu melalui proses
pengajaran. Perubahan tingkah laku ini tidak saja berhenti pada level
individu (etika personal) yang menghasilkan kesalehan individual, tapi
juga mencakup level masyarakat (etika sosial), sehingga menghasilkan
kesalehan sosial.21
c. Muhammad Fadhil al-Jamali-sebagaimana dikutip oleh Abdul Mujib-
mengajukan pengertian pendidikan Islam dengan “Upaya
mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia untuk lebih
maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang
20 Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan ala Rasulullah, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hlm.57
21 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.25-26
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mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.”22
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli
diatas, maka pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai berikut: “Proses
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui
upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan
pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.” Definisi ini memiliki lima
unsur pokok pendidikan Islam, yaitu:
1) Proses transinternalisasi. Upaya dalam pendidikan Islam dilakukan
secara bertahap, berjenjang, terencana, terstruktur, sistemik, dan terus-
menerus, dengan cara transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan
dan nilai Islam pada peserta didik.
2) Pengetahuan dan nilai Islam. Materi yang diberikan kepada peserta
didik adalah ilmu pengetahuan dan nilai Islam, yaitu pengetahuan dan
nilai yang diturunkan dari Tuhan (Ilahiyah). Atau materi yang
memiliki kriteria epistemologi dan aksiologi Islam, sehingga output
pendiidkan memiliki wajah-wajah Islami dalam setiap tindak
tanduknya.
3) Kepada peserta didik. Pendidikan diberikan kepada peserta didik
sebagai subjek dan objek pendidikan. Dikatakan subjek karena ia
mengembangkan dan aktualisasi potensinya sendiri, sedangkan
22 Ibid., hlm. 25
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pendidik hanya menstimulasi dalam pengembangan dan aktualisasi itu.
Dikatakan objek karena ia menjadi sasaran dan transformasi ilmu
pengetahuan dan nilai Islam, agar ilmu dan nilai itu tetap lestari dari
generasi ke generasi berikutnya.
4) Melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan dan
pengembangan potensinya. Tugas pokok pendidikan adalah
memberikan pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,
pengawasan, dan pengembangan potensi peserta didik agar terbentuk
dan berkembang daya kreativitas dan produktivitasnya tanpa
mengabaikan potensi dasarnya.
5) Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan
akhirat. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah tercipta insan kamil
(manusia sempurna), yaitu manusia yang mampu menyelaraskan dan
memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat, dan kebutuhan fisik, psikis,
social, dan spiritual. Orientasi pendidikan tidak hanya memenuhi hajat
hidup jangka pendek, seperti pemenuhan kebutuhan duniawi, tetapi
juga memenuhi hajat hidup jangka panjang seperti pemenuhan
kebutuhan di akhirat kelak.23
2. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha
atau kegiatan selesai. Karena pendidikan merupakan suatu usaha dan
kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan,
23 Ibid., hlm. 27-29
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tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu
benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek
kehidupannya.24
Bila pendidikan kita pandang sebagai suatu proses maka proses
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu
tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya adalah suatu
perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia
yang diinginkan. Tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang
merealisasi idealitas Islami. Sedang idealitas islami itu sendiri pada
hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan
mutlak yang harus ditaati.25
a. Tujuan Umum
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.
Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap,
tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini
berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi,
dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa
harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik,
24 Zakiah Daradjat, Opcit., hlm.29
25 Muzayyin Arifin, Opcit., hlm. 108
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walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan
tingkat-tingkat tersebut.26
Tujuan umum itu tetap, menjadi arah pendidikan Islam. Untuk
keperluan pelaksanaan pendidikan, tujuan itu harus dirinci menjadi
tujuan khusus, bahkan sampai ke tujuan yang operasional. Al-Syaibani
menjabarkan tujuan umum pendidikan Islam menjadi:
1) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang
berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani,
kemampuan–kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup didunia
dan akhirat.
2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat.
3) Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai
kegiatan masyarakat.27
b. Tujuan Akhir
Pendidikan Islam berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula.
Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat
mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam
perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman
26 Zakiah Daradjat, Opcit., hlm.30
27 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2000), hlm. 49
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dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku
selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan,
memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah
dicapai. Orang yang sudah takwa dalam bentuk Insan Kamil, masih
perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan
penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak
luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan
bukan dalam pendidikan formal. Tujuan akhir pendidikan itu dapat
dipahami dalam firman Allah SWT:
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dengan sebenar-benarnya takwa, dan janganlah kamu mati
kecuali dalam keadaan muslim (menurut ajaran Islam)”. (QS. Ali
Imran:102)
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai
muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses
hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses
pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan
Kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan
akhir dari proses pendidikan Islam.28
Adapun tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya adalah
realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi
bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat. Rumusan-
rumusan tujuan akhir pendidikan Islam telah disusun oleh para ulama
28 Ibid., hlm. 31
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dan ahli pendidikan Islam dari semua golongan dan mazhab dalam
Islam, sebagai berikut:
1) Rumusan yang telah ditetapkan dalam kongres sedunia tentang
pendidikan Islam yang menunjukkkan bahwa pendidikan Islam
mempunyai tujuan yang luas dan dalam. Seluas dan sedalam
kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk individual dan sebagai
makhluk sosial yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran agamanya.
Tujuan akhir dari pendidikan Islam itu terletak dalam realisasi
sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara
perorangan, masyarakat, maupun sebagai umat manusia secara
keseluruhannya.
2) Hasil keputusan seminar pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7
sampai 11 Mei 1960, di Cipayung, Bogor. Tujuan pendidikan Islam
adalah menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan
kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan
berbudi luhur menurut ajaran Islam.
3) Prof. Dr. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaebani-sebagaimana
dikutip oleh Muzayyin Arifin-mengungkapkan bahwa Tujuan
pendidikan ialah perubahan yang diingini, yang diusahakan dalam
proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik
pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau
kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu
hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses
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pengajaran sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di
antara profesi asasi dalam masyarakat.29
Menurut tugas dan fungsi manusia secara filosofis, tujuan
pendidikan bisa dibedakan sebagai berikut:
1) Tujuan individual yang menyangkut individu, melalui proses
belajar dengan tujuan mempersiapkan dirinya dalam kehidupan
dunia dan akhirat.
2) Tujuan sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat
sebagai keseluruhan, dan dengan tingkah laku masyarakat
umumnya serta dengan perubahan-perubahan yang diinginkan pada
pertumbuhan pribadi, pengalaman dan kemajuan hidupnya.
3) Tujuan professional yang menyangkut pengajaran sebagai ilmu,
seni, dan profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.
Dalam proses kependidikan, ketiga tujuan di atas dicapai
secara integral, tidak terpisah, sehingga dapat mewujudkan tipe
manusia paripurna seperti dikehendaki oleh ajaran Islam.30
c. Tujuan Sementara
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam
suatu kurikulum pendidikan formal.
29 Muzayyin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 29
30 Ibid., hlm. 29
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Pada tujuan sementara bentuk Insan Kamil dengan pola takwa
sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-
kurangnya beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi anak
didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-olah merupakan suatu
lingkaran yang pada tingkat paling rendah mungkin merupakan suatu
lingkaran yang pada tingkatan pendidikannya lingkaran tersebut
semakin besar. Tetapi sejak dari tujuan pendidikan tingkat permulaan,
bentuk lingkarannya sudah harus kelihatan. Bentuk lingkaran inilah
yang menggambarkan Insan Kamil itu. Di sinilah barangkali
perbedaan yang mendasar bentuk tujuan pendidikan Islam
dibandingkan dengan pendidikan lainnya.31
d. Tujuan Operasional
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan
pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan
diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan
operasional.32
Dalam sistem operasionalisasi kelembagaan pendidikan,
tujuan-tujuan tersebut ditetapkan secara berjenjang dalam struktur
program instruksional, sehingga tergambarlah klasifikasi gradual yang
semakin meningkat. Bila dilihat dari pendekatan sistem instruksional
31 Zakiah Daradjat, Opcit., hlm. 31-32
32 Ibid., hlm.32
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tertentu, pendidikan Islam bisa dibagi dalam beberapa tujuan, yaitu
sebagai berikut:
1) Tujuan Instruksional Khusus (TIK), diarahkan pada setiap bidang
studi yang harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik.
2) Tujuan Instruksional Umum (TIU), diarahkan pada penguasaan
atau pengalaman suatu bidang studi secara umum atau garis
besarnya sebagai suatu kebulatan.
3) Tujuan Kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-
garis besar program pengajaran di tiap institusi pendidikan.
4) Tujuan Institusional, adalah tujuan yang harus dicapai menuprut
program pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendidikan
tertentu secara bulat.
5) Tujuan Umum atau tujuan Nasional, adalah cita-cita hidup yang
ditetapkan untuk dicapai melalui proses kependidikan dengan
berbagai cara atau sistem, baik sistem formal (sekolah), sistem
nonformal (nonklasikal atau nonkurikuler), maupun sistem
informal (yang tidak terkait oleh formalitas program, waktu, ruang,
materi).33
Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari anak
didik suatu kemampuan dan ketrampilan tertentu. Sifat operasionalnya
lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk
33 Muzayyin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Opcit., hlm. 27
39
tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi kemampuan dan
keterampilanlah yang ditonjolkan.
Pencapaian tujuan harus dilakukan secara bertahap dan
berjenjang. Setiap tahap dan jenjang memiliki hubungan dan
keterkaitan sesamanya, karena adanya landasan dasar yang sama, serta
tujuan yang tunggal. Pencapaian jenjang itu senantiasa didasarkan
pada prinsip dasar pandangan terhadap manusia, alam semesta, ilmu
pengetahuan, masyarakat dan akhlak seperti yang termuat dalam dasar
pendidikan Islam itu sendiri. Sehubungan dengan hal itu, maka tujuan
pendidikan Islam mengacu kepada tujuan yang dapat dilihat dari
berbagai dimensi.
a. Dimensi Hakikat Penciptaan Manusia
Berdasarkan dimensi ini, tujuan pendidikan Islam
diarahkan kepada pencapaian target yang berkaitan dengan
hakikat penciptaan manusia oleh Allah SWT. Dari sudut
pandangan ini, maka pendidikan Islam bertujuan untuk
membimbing perkembangan peserta didik secara optimal agar
menjadi pengabdi kepada Allah yang setia. Maka aktivitas
pendidikan diarahkan kepada upaya membimbing manusia agar
dapat menempatkan diri dan berperan sebagai individu yang taat
dalam menjalankan ajaran agama Allah. Jadi dimensi ini




Mengacu kepada dimensi ini, maka tujuan pendidikan
Islam diarahkan kepada upaya pembentukan sikap takwa.
Dengan demikian pendidikan ditujukan kepada upaya untuk
membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal agar dapat menjadi hamba Allah yang takwa. Diantara
ciri mereka yang takwa adalah beriman kepada yang ghaib,
mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezeki anugerah
Allah, beriman kepada al-Qur’an dan kitab-kitab samawi
sebelum al-Qur’an, serta keyakinan terhadap akhirat.
c. Dimensi Moral
Dalam dimensi ini manusia dipandang sebagai sosok
individu yang memiliki potensi fitriyah. Maksudnya bahwa
sejak dilahirkan, pada diri manusia sudah ada sejumlah potensi
bawaan yang diperoleh secara fitrah.
Dalam hubungan dengan dimensi moral ini, maka
pelaksanaan pendidikan ditujukan kepada upaya pembentukan
manusia sebagai pribadi yang bermoral. Tujuan pendidikan
dititikberatkan pada upaya pengenalan terhadap nilai-nilai yang
baik dan kemudian menginternalisasikannya, serta
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam sikap dan perilaku
melalui pembiasaan. Sumber utama dari nilai-nilai moral
dimaksud adalah ajaran wahyu.
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d. Dimensi Perbedaan Individu
Manusia sebagai individu secara fitrah memiliki
perbedaan. Selain itu perbedaan tersebut juga terdapat pada
kadar kemampuan yang dimiliki masing-masing individu. Jadi
secara fitrah, manusia memiliki perbedaan individu yang
memang unik. Sehubungan dengan kondisi itu, maka tujuan
pendidikan diarahkan pada usaha membimbing dan
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, dengan
tidak mengabaikan adanya faktor perbedaan individu, serta
menyesuaikan perkembangannya dengan kadar kemampuan dari
potensi yang dimiliki masing-masing.
e. Dimensi Sosial
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang
memiliki dorongan untuk hidup berkelompok secara bersama-
sama. Oleh karena itu dimensi sosial mengacu kepada
kepentingan sebagai makhluk sosial, yang didasarkan pada
pemahaman bahwa manusia hidup bermasyarakat. Dalam hidup
bermasyarakat, manusia mengenal sejumlah lingkungan sosial,
dari bentuk satuan yang terkecil hingga yang paling kompleks,
yaitu rumah tangga hingga ke lingkungan yang paling luas
seperti Negara. Sejalan dengan hal itu, maka tujaun pendidikan
diarahkan kepada pembentukan manusia yang memiliki
kesadaran akan kewajiban, hak dan tanggung jawab sosial, serta
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sikap toleran, agar keharmonisan hubungan antar sesama
manusia dapat berjalan dengan harmonis.
f. Dimensi Professional
Setiap manusia memiliki kadar kemampuan yang berbeda.
Berdasarkan pengembangan kemampuan yang dimiliki itu,
manusia diharapkan dapat menguasai keterampilan professional.
Maksudnya dnegan keterampilan yang dimiliki itu ia dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Keterampilan sebagai sebuah
keahlian yang dapat diandalkan untuk digunakan dalam mencari
nafkah hidup.
Dalam hubungan dengan dimensi professional ini
pendidikan Islam juga mempunyai tujuan tersendiri. Tujaunnya
diarahkan kepada upaya untuk membimbing dan
mengembangkan potensi peserta didik, sesuai dengan bakatnya
masing-masing, dengan demikian diharapkan mereka dapat
memiliki keterampilan yang serasi dengan bakat yang dimiliki,
hingga keterampilan itu dapat digunakannya untuk mencari
nafkah sebagai penopang hidupnya. Hanya saja perlu
diperhatikan, bahwa kemampuan professional terikat kepada
nilai,. Kemampuan professional yang dimiliki harus diarahkan
kepada dua nilai pokok, yaitu keimanan dan aktivitas yang
bermanfaat (iman dan amal saleh).
g. Dimensi Ruang dan Waktu
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Selain dimensi yang dikemukakan diatas, tujuan
pendidikan Islam juga dapat dirumuskan atas dasar
pertimbangan dimensi ruang dan waktu, yaitu di mana dan
kapan. Dimensi ini sejalan dengan tataran pendidikan Islam
yang prosesnya terentang dalam lintasan ruang dan waktu yang
cukup panjang. Dengan demikian secara garis besarnya tujuan
yang harus dicapai pendidikan Islam harus merangkum semua
tujaun yang terkait dengan rentang ruang dan waktu tersebut.34
3. Komponen-Komponen Tujuan Pendidikan Islam
Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan kristalisasi nilai-
nilai yang ingin diwujudkan dalam pribadi peserta didik. Tujuan akhir
harus lengkap (comprehensive) mencakup semua aspek, serta terintegrasi
dalam pola kepribadian ideal yang bulat dan utuh. Tujuan akhir
mengandung nilai-nilai Islami dalam aspeknya, yaitu aspek normatif,
aspek fungsional, dan aspek operasional. Hal tersebut menyebabkan
pencapaian tujaun pendidikan tidak mudah, bahkan sangat kompleks dan
mengandung risiko mental-spiritual, lebih-lebih lagi menyangkut
internalisasi nilai-nilai Islami, yang didalamnya terdapat iman, Islam dan
ihsan, serta ilmu pengetahuan menjadi pilar-pilar utamanya.35
Tujuan akhir itu, mengingat kompleksitasnya, secara teoritis
dibedakan sebagai berikut:
34 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 92-
100
35 Ibid., hlm. 75
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a. Tujuan Normatif
Suatu tujuan yang harus diapai berdasarkan kaidah-kaidah
(norma-norma) yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai yang
hendak diinternalisasikan. Tujuan ini mencakup:
1) Tujuan formatif yang bersifat memberikan persiapan dasar yang
korektif.
2) Tujuan selektif yang bersifat memberikan kemampuan untuk
membedakan hal-hal yang benar dan salah.
3) Tujuan determinatif yang bersifat memberikan kemampuan untuk
mengarahkan diri kepada sasaran-sasaran yang sejalan dnegan
proses kependidikan.
4) Tujaun integratif yang bersifat memberikan kemampuan untuk
memadukan fungsi psikis ke arah tujuan akhir proses
kependidikan.
5) Tujuan aplikatif yang bersifat memberikan kemampuan penerapan
segala pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam pengalaman.
b. Tujuan Fungsional
Tujuan ini bersasaran pada kemampuan anak didik untuk
memfungsikan daya kognitif, afektif, dan psikomotor dari hasil
pendidikan yang diperoleh sesuai yang ditetapkan. Tujuan ini
meliputi:
1) Tujuan individual yang bersasaran pada pemberian kemampuan
individual untuk mengamalkan nilai-nilai yang telah
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diinternalisasikan ke dalam pribadi dalam rupa perilaku moral,
intelektual, dan skill.
2) Tujuan sosial yang bersasaran pada pemberian kemampuan
mengamalkan nilai-nilai ke dalam kehidupan sosial, interpersonal,
dan interaksional dengan orang lain dalam masyarakat.
3) Tujuan moral yang bersasaran pada pemberian kemampuan untuk
berperilaku sesuai dengan tuntutan moral atas dorongan motivasi
yang bersumber agama, dorongan sosial, dan dorongan biologis.
4) Tujuan professional yang bersasaran pada pemberian kemampuan
untuk mengamalkan keahliannya sesuai dengan kompetensi.36
c. Tujuan Operasional
Tujuan yang mempunyai sasaran teknis manajerial. Menurut
Langeveld, tujuan ini dibedakan menjadi enam macam, yaitu:
1) Tujuan umum (tujuan total). Menurut Kohnstam dan Guning,
tujuan ini mengupayakan bentuk manusia Kamil, yanitu manusia
yang dapat menunjukkan keselarasan dan keharmonisan antara
jasmani dan rohani, baik dalam segi kejiwaan, kehidupan individu,
maupun untuk kehidupan bersama menjadikan integritas ketiga
inti hakikat manusia.
2) Tujuan khusus. Tujuan ini sebagai indikasi tercapainya tujuan
umum, yaitu tujuan pendidikan yang disesuaikan dengan keadaan
tertentu, baik berkaitan dengan cita-cita pembangunan suatu
36 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Opcit., hlm.115-116
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bangsa, tugas dari suatu badan atau lembaga pendidikan, bakat
kemampuan peserta didik.
3) Tujuan tak lengkap. Tujuan ini berkaitan dengan kepribadian
manusia dari suatu aspek saja, yang berhubungan dengan nilai-
nilai hidup tertentu.
4) Tujuan insidential (tujuan seketika). Tujuan ini timbul karena
kebetulan, bersifat mendadak, dan bersifat sesaat.
5) Tujuan sementara. Tujuan ini ingin dicapai pada fase tertentu dari
tujuan umum.
6) Tujuan intermedier. Tujuan yang berkaitan dengan penguasaan
suatu pengetahuan dan keterampilan demi tercapainya tujuan
sementara.37
Komponen-komponen tujuan pendidikan di atas tidak hanya
terfokus pada tujuan yang bersifat teoritis, tetapi juga bertujuan praktis
yang sasarannya pada pemberian kemampuan praktis peserta didik.
C. Tinjauan Umum Novel
1. Pengertian Novel
Novel (Inggris: novel) merupakan karya sastra yang disebut fiksi.
Dalam perkembangannya novel dianggap bersinonim dengan fiksi.
Sebutan novel dalam bahasa Inggris yang kemudian masuk ke Indonesia
yang berasal dari bahasa Itali novella (yang dalam bahasa Jerman:
37 Opcit., hlm.76-77
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novella). Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil,
yang kemudian diartikan sebagai erita pendek dalam bentuk prosa.istilah
novella dan novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah
Indonesia novelette, yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang
panjangnya cakupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu
pendek.38
Ciri khas novel ada pada kemampuannya untuk menciptakan satu
semesta yang lengkap sekaligus rumit. Ini berarti bahwa novel lebih
mudah sekaligus sulit dibaca jika dibandingkan dengan cerpen. Dikatakan
lebih mudah karena novel tidak dibebani tanggung jawab untuk
menyampaikan sesuatu dengan cepat atau dengan bentuk padat dan
dikatakan lebih sulit karena novel dituliskan dalam skala besar sehingga
mengandung satuan-satuan organisasi yang lebih ketimbang cerpen.39
2. Media Pendidikan
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa
seseorang itu telah belajar aadalah adanya perubahan tingkah laku pada
38 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2007), hlm. 9-10
39 Robert Stanton, Teori Fiksi Robert Stanton, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm.
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diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.40
Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.41 Media
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca.
Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut
yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.42
Media tidak hanya dipandang sebagai alat bantu belaka, tetapi
lebih sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru, penulis buku,
produser, dan sebagainya) ke penerima pesan. Oleh karena itu, sebagai
penyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal tertentu media dapat mewakili
guru menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan menarik.43
Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium sebagai
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Apabila
media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
40 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hlm. 1
41 Ibid., hlm. 3
42 Arief. S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 7
43 Ibid., hlm. 10
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instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media
itu disebut media pembelajaran.44
Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media pendidikan
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau
objek. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman
kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena
media memiliki ciri manipulative, kejadian memakan waktu berhari-
hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit
dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording.
c. Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.45
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut memperngaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
44 Opcit., hlm. 4
45 Ibid., hlm 12-14
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belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Levie & Lentz
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media
visual, yaitu:
a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
megarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai
teks materi pelajaran.
b. Fungsi afektif media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali.46
Media pendidikan memiliki banyak manfaat dalam proses belajar.
Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik merincikan
manfaat media pendidikan sebagai berikut:
46 Ibid., hlm.15-17
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a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu
mengurangi verbalisme.
b. Memperbesar perhatian siswa.
c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar,
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan siswa.
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui
gambar hidup.
f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu
perkembangan kemampuan berbahasa.
g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara
lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam
belajar.47
3. Novel Sebagai Media Pendidikan
Mengenal diri dan menanyakan keberadaannya serta bagaimana
hubungannya dengan keberadaan itu merupakan sifat manusia. Sikap
benar-benar ingin tahu tentang keberadaannya, kapan, bagaimana dan
mengapa ia terjadi di dunia ini diperoleh dari suatu cerita. Tidak mungkin
manusia muncul tanpa mengetahui asal usulnya.
47 Ibid., hlm. 25
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Cerita berlangsung secara lisan hingga mencapai era kristalisasi
kata-kata yang tertulis, telah memberikan keberhasilan generasi baru dan
generasi berikutnya, serta dengan kesabaran melengkapi manusia dengan
catatan tentang pewarisnya. Dalam hal ini, perpustakaan yang besar telah
menjadi monument yang hebat bagi pikran manusia, kekayaan yang
dtitinggalkan manusia sedunia telah berada dalam buku-buku, halaman,
garis-garis, yang menyimpan kata-kata tertulis.
Cerita adalah cermin yang bagus dan merupakan tongkat pengukur.
Dengan cerita manusia bisa mengamati bagaimana memecahkan masalah
yang sama dengan yang dihadapinya, menemukan gagasan dan kehidupan
yang Nampak diperlukan oleh manusia lain, yang bisa disesuaikan dengan
kehidupan mereka, belajar untuk menghargai kehidupan sendiri setelah
membandingkan dengan apa yang telah mereka baca tentang kehidupan
manusia di masa lalu.
Sebagai pendengar, peserta didik dapat mengidentifikasi watak-
watak pelaku yang ada dalam cerita, dapat secara objektif menganalisis,
menilai manusia, kejadian-kejadian, dan pikiran-pikiran. Salah satu
karakteristik pembawa cerita yang baik adalah bagaimana mengggunakan
kejadian di masa lalu untuk menginterpretasikan kejadian sekarang dan
yang akan datang. Jadi guru diharapkan mampu membawa peserta didik
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mengikuti jalannya cerita dengan berusaha membuat peserta didik
memiliki pandangan yang rasional terhadap sesuatu. 48
Cerita mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Apakah
itu ungkapan imajinasi yang mengiringi dan mengikuti jalan cerita dari
episode demi episode atau dari adegan sampai pada adegan terakhir.
Disadari atau tidak cerita membawa para pembaca atau pendengar untuk
mengikuti jalan cerita, mengkhayalkan dengan posisi tokoh cerita, yang
mengakibatkan senang, benci, atau merasa kagum. Teknik yang dilakukan
dengan dengan cara bercerita, mengungkapkan peristiwa-peristiwa yang
mengandung ibrah.
Pada dasarnya Islam mengeksploitasi cerita untuk dijadikan salah
satu teknik pendidikan. Meskipun tidak satu-satunya media novel dapat
diambil sebagai pelengkap media-media lain seperti televisi, radio atau
surat kabar dalam membentuk sistem nilai yang sesuai dengan tujuan
pendidikan. Peran novel tidak hanya sekedar menghibur tetapi juga
mengajarkan sesuatu, karena peranannya yang menghibur dan berguna
inilah mengapa novel dianggap sebagai media yang paling efektif.
Jenis novel yang baik adalah jenis novel yang mengandung unsur-
unsur pendidikan yang dapat mengubah pola pikir, kebiasaan, tingkah
laku, menambah daya nalar pembacanya, serta sikap-sikap yang
ditonjolkan didalamnya dapat dijadikan teladan oleh pembaca, seperti
novel agama atau religi, novel sejarah. Membaca novel sejarah dapat
48 E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2013), hlm.
56-58
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memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas tentang sejarah masa
lalu, terutama sejarah Islam. Dengan mengambil ibrah dengan belajar dari
kekalahan dan kemenangan untuk menjadi lebih baik di masa yang akan
datang.  Novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak
Islam Eropa dijadikan contoh kasus, sebuah novel yang tidak hanya
menghibur namun juga menginterpretasikan tempat-tempat sejarah Islam
dan menawarkan nilai-nilai spiritual Islam untuk menambah iman,
keyakinan dan tidak mudah terpengaruh dengan orang lain maupun
lingkungan. Novel sebagai media alternatif yang berkembang secara
umum di dalam masyarakat.
4. Unsur Moral dalam Novel
Moral, seperti halnya tema, dilihat dari segi dikhotomi bentuk isi
karya sastra merupakan unsur isi. Ia merupakan sesuatu yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, merupakan makna yang
terkandung dalam sebuah karya, makna yang disarnkan lewat cerita.
Secara umum moral menyaran pada pengertian (ajaran tentang)
baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban,
dan sebagainya; akhlak, budi pekerti, susila (KBBI, 1994). Istilah
“bermoral”, misalnya: tokoh bermoral tinggi, berarti mempunyai
pertimbangan baik dan buruk. Namun, tidak jarang pengertian baik buruk
itu sendiri dalam hal-hal tertentu bersifat relatif. Artinya, suatu hal yang
dipandang baik oleh orang yang satu atau bangsa pada umumnya, belum
tentu sama bagi orang lain, atau bangsa yang lain. Pandangan seseorang
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tentang moral, nilai-nilai, dan kecenderungan-kecenderungan, biasanya
dipengaruhi oleh pandangan hidup, way of life, bangsanya.
Moral dalam karya sastra biasanya menvcerminkan pandangan
hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai
kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada pembaca.
Moral dalam cerita, menurut Kenny, biasanya dimaksudkan sebagai suatu
saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat
praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat cerita yang
bersangkutan oleh pembaca.
Sebuah karya fiksi ditulis oleh pengarang untuk menawarkan
model kehidupan yang diidealkan. Fiksi mengandung penerapan moral
dalam sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengan pandangannya
tentang moral. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah
pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral
yang disampaikan, yang di amanatkan.49
Moral dalam karya sastra, atau hikmah yang diperoleh pembaca
lewat sastra, selalu dalam pengertian yang baik. Dengan demikian jika
dalam sebuah karya ditampilkan sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh yang
kurang terpuji, baik mereka berlaku sebagai tokoh antagonis maupun
protagonist, tidaklah berarti bahwa pengarang menyarankan kepada
pembaca untuk bersikap dan bertindak secara demikian. Sikap dan
tingkah laku tokoh tersebut hanyalah model, model kurang baik yang
49 Burhan Nurgiyantoro, Opcit., hlm. 320-321
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sengaja ditampilkan justru agar tidak diikuti atau minimal tidak
dicenderungi oleh pembaca.
Jenis dan ajaran moral dapat mencakup masalah, yang boleh
dikatakan bersifat tak terbatas. Ia dapat mencakup seluruh persoalan
hidup dan kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan
martabat manusia. Secara garis besar persoalan hidup dan kehidupan
manusia itu dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan manusia
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam
lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam dan
hubungan manusia dengan Tuhannya.50
Karya sastra yang merupakan wujud karya seni yang notabene
mengemban tujuan estetik, tentunya mempunyai kekhususan sendiri
dalam hal menyampaikan pesan-pesan moralnya. Secara umum dapat
dikatakan bahwa bentuk penyampaian moral dalam karya fiksi mungkin
bersifat langsung, atau sebaliknya tak langsung. Bentuk penyampaian
pesan moral yang bersifat langsung, boleh dikatakan identik dengan cara
pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling, atau penjelasan,
expository. Jika dalam teknik uraian pengarang secara langsung
mendeskripsikan perwatakan tokoh-tokoh cerita yang bersifat member
tahu atau memudahkan pembaca untuk memahaminya, hal yang demikian
juga terjadi dalam penyampaian pesan moral. Artinya, moral yang ingin
disampaikan, atau diajarkan, kepada pembaca itu dilakukan secara
50 Ibid., hlm. 322-323
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langsung dan eksplisit. Pengarang dalam hal ini, tampak bersifat
menggurui pembaca secara langsung memberikan nasihat dan
petuahnya.51
Bentuk penyampaian pesan moral secara tidak langsung hanya
tersirat dalam cerita, berpadu secara keherensif dengan unsure-unsur
cerita lain. Pengarang ingin menawarkan dan menyampaikan sesuatu, ia
tidak melakukannya secara serta merta dan vulgar karena ia sadar telah
memilih jalur cerita. Jika dibandingkan dengan teknik pelukisan watak
tokoh, teknik ini sejalan dengan teknik ragaan, showing. Yang
ditampilkan dalam cerita adalah peristiwa-peristiwa, konflik, sikap dan
tingkah laku para tokoh dalam menghadapi peristiwa dan konflik itu, baik
yang terlihat dalam tingkah laku verbal, fisik, maupun hanya terjadi
dalam pikiran dan perasaannya. Melalui berbagai hal tersebut, message,
pesan moral disalurkan. Sebaliknya, dilihat dari pembaca, jika ingin
memahami dan atau menafsirkan pesan itu, haruslah ia melakukannya
berdasarkan cerita, sikap dan tingkah laku para tokoh.52
51 Ibid., hlm. 335
52 Ibid., hlm. 339
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BAB III
DESKRIPSI TENTANG NOVEL “99 CAHAYA DI LANGIT
EROPA:PERJALANAN MENAPAK JEJAK ISLAM EROPA”
A. Riwayat Hidup Penulis Novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan
Menapak Jejak Islam Eropa dan Hasil Karya.
1. Hanum Salsabiela Rais
Hanum Salsabiela Rais dilahirkan di kota Gudeg, Yogyakarta, yaitu
pada tanggal 12 April 1982. Ia merupakan putri dari Amien Rais. Hanum
menempuh Pendidikan Dasar hingga Pendidikan Menengah Atas ia jalani
di Sekolah Muhammadiyah Yogyakarta.  Setelah itu, Hanum melanjutkan
kuliah dan pendidikan profesi di Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Gadjah Mada (UGM) hingga akhirnya memperoleh gelar Dokter Gigi pada
tahun 2006.1
Sejak umur 17 tahun, Hanum sudah terjun ke dalam dunia
Broadcasting dan Jurnalisme. Ia mengawali kariernya sebagai pembawa
acara lepas di stasiun TVRI Yogyakarta dan Jogja TV. Pada tahun 2006,
Hanum pun menerima tantangan untuk hijrah ke Jakarta dan meniti karier
sebagai Reporter di Trans TV. Di stasiun TV ini, Hanum juga
membawakan program berita harian Reportase sebagai presenter.
Di awal-awal pernikahan, mereka sempat tinggal serumah karena
sang suami juga bekerja di Jakarta. Namun sejak tahun 2007, sang suami




Hanum pun terpaksa harus terpisah dengan sang suami karena ia juga
masih harus melanjutkan kariernya sebagai reporter dan presenter Trans
TV. Namun ia tak sepenuhnya sendirian, karena di rumah ada beberapa
saudara yang juga tinggal di sana. Amien Rais pun juga terhitung sering ke
Jakarta dan menginap di rumah yang berada di kawasan Gandaria, Jakarta
Selatan tersebut. Lama-kelamaan, Hanum pun merasa tidak tahan harus
melakukan hubungan jarak jauh dengan sang suami. Di samping itu
seorang istri memang selayaknya mengikuti ke mana sang suami pergi.
Pada tahun 2008, Hanum diboyong oleh sang suami, Rangga
Almahendra (Dosen Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM) ke kota Wina,
Austria untuk melanjutkan kuliah di Eropa. Di negara ini, Hanum
mendalami pendidikan bahasa Jerman sambil bekerja sebagai Video Host
dan Editor untuk program Podcast Executive Academy di WU Vienna
selama 2 tahun.
Hanum juga tercatat sebagai jurnalis responden dan kontributor
Detik.com untuk kawasan Eropa dan sekitarnya. Sebagai jurnalis
kontributor di salah satu portal berita online terbesar di Indonesia tersebut,
Hanum pernah punya pengalaman membawa sang Ayah berceramah di
beberapa kampus di Eropa. Amien Rais, sang ayah, berceramah dalam
acara guest lecture atau kuliah umum di sana. Apa yang dibahas Amein
Rais dalam kuliah umum tersebut, Hanum tulis dan kirimkan untuk dimuat
di Detik.com.
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Sebagai seorang jurnalis, Hanum banyak menulis artikel tentang
perbandingan kehidupan antar dua negara, Indonesia-Austria. Sebagai
contoh, kebutuhan hidup masyarakat Austria sudah tidak lagi berkutat
pada masalah perut. Orang-orang di sana rela mengeluarkan uang ratusan
Euro hanya untuk menyaksikan konser musik mahal yang hanya berdurasi
1-2 jam. Selain itu, pada saat meliput pertandingan Piala Eropa 2008 di
Austria-Swiss, Hanum juga menyaksikan ribuan suporter sepakbola
berbondong-bondong mengantre untuk membeli minuman bir dan anggur.
Tentu saja di bawah pengaruh alkohol yang kuat, tensi emosi meningkat.
Akhirnya sering kali di akhir pertandingan, para suporter sepakbola
tersebut saling adu jotos, saling melempar kaleng bir, dan ujung-ujungnya
puluhan bahkan ratusan orang harus masuk rumah sakit. Di antara mereka
bahkan ada yang masuk penjara karena melakukan aksi kekerasan.
Hanum juga menemukan fakta bahwa anjing-anjing di Austria
diperlakukan bak seorang raja. Kebanyakan orang Austria mengaku, untuk
kebutuhan makan, kesehatan, hingga make-up, dan aksesori anjing,
diperlukan biaya hingga 2.500 Euro (sekitar Rp 29 juta) tiap tahunnya.
Hanum juga mengaku kaget saat ada orang yang membeli hati ampela
seharga 9 Euro (sekitar Rp. 100.000), hanya untuk memberi makan
anjingnya untuk konsumsi satu hari. Sementara di Indonesia, hati ampela
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seharga Rp. 100.000 merupakan barang mewah dan bias disimpan berhari-
hari untuk konsumsi manusia.2
Tahun 2010, Hanum menerbitkan buku pertamanya, Menapak Jejak
Amien Rais: Persembahan Seorang Putri untuk Ayah Tercinta. Sebuah
novel biografi tentang kepemimpinan, keluarga, dan mutiara hidup.
Setelah itu, ia menerbitkan buku Berjalan diatas Cahaya dan 99 Cahaya di
Langit Eropa yang kemudian diadaptasi menjadi film 99 Cahaya di Langit
Eropa dan 99 Cahaya di Langit Eropa Part 2.3
2. Rangga Almahendra
Rangga Almahendra merupakan anak dari Martono Muslam dengan
Henny Listiani. Rangga adalah suami Hanum Salsabiela Rais, teman
perjalanan sekaligus penulis kedua buku ini. Ia pernah bekerja di PT Astra
Honda Motor dan ABN AMRO Jakarta.
Menamatkan pendidikan dasar hingga menengah di Yogyakarta,
berkuliah di Institut Teknologi Bandung, kemudian S2 di Universitas
Gajah Mada, keduanya lulus cumlaude. Memenangi beasiswa dari
Pemerintah Austria untuk studi S3 di WU Vienna, Rangga berkesempatan
berpetualang bersama sang istri menjelajah Eropa.4
Pada 11 Maret 2011 adalah hari yang ditunjuk oleh Allah sebagai
hari yang bersejarah untuk Rangga. Hari yang juga telah lama dinantikan






akhirnya Rangga terima setelah 3 tahun menuntut ilmu di Eropa. Bagi
kedua orangtuanya, panjatan doa dalam setiap hembusan nafas mereka
adalah harapan dan kepasrahan kepada-Nya agar studi anak sulungnya bias
berjalan lancar tanpa hambatan. Tak jarang, dalam simpuh sujud shalatnya,
sebuah nazar mereka sampaikan untuk Tuhan demi anak laki-laki satu-
satunya. Dan akhirnya penantian panjang itu dijawab oleh Allah pada 11
Maret 2011 dan Rangga meraih gelar doctor di bidang Internasional
Business & Management. Saat ini ia tercatat sebagai dosen di Johannes
Kepler University dan Universitas Gadjah Mada.5
Riwayat Pendidikan Rangga Almahendra diantaranya pada tahun
2002 Sarjana Teknik di Institut Teknologi Bandung, Indonesia, tahun 2006
Magister Manajemen di Universitas Gadjah Mada, Indonesia, tahun 2011
Doctor of Philosophy, Wetschrafts Universitat Wien Vienna University of
Economics and Business.6
3. Karya-Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra merupakan
pasangan suami istri yang sering melakukan perjalanan spiritual di
Negara-negara belahan dunia untuk mencari jati diri dengan menemukan
serpihan-serpihan sejarah Islam yang pernah eksis di masa lalu untuk
memperkuat keimanannya dan menjadikannya semakin jatuh cinta
terhadap agamanya yaitu Islam. Dari setiap perjalanannya bersama,
mereka tidak hanya identik dengan berbelanja dan berfoto-foto di tempat
5 Http://almahendra.staff.ugm.ac.id/,99 cahaya di langit eropa
6 Http://mm.feb.ugm.ac.id/index.php/2012-02-16-08-04-57/dosen-pengajar.
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bersejarah dan terkenal, tetapi mereka menuangkan kedalam tulisan untuk
dijadikan sebuah novel dengan tujuan bahwa apa yang ditemukannya
dapat dijadikan buah tangan di Indonesia, terutama untuk menunjukkan
pancaran kesempurnaan Islam dan juga bisa menyuarakan kepada
mayoritas muslim di Indonesia bahwa Islam sesungguhnya cinta damai
dan sangat toleran. Berikut adalah karya-karya Hanum Salsabiela Rais dan
Rangga Almahendra, diantaranya:
a. Bulan Terbelah di Langit Amerika
b. Berjalan di atas Cahaya
c. 99 Cahaya di Langit Eropa
d. Menapak Jejak Amien Rais
B. Unsur-Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik Novel 99 Cahaya di Langit Eropa:
Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa
Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian, unsur-
unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lain secara erat dan saling
menggantungkan. Unsur-unsur pembangun sebuah novel secara garis besar
terdapat berbagai macam unsur yang secara tradisional dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian, walaupun pembagian ini tidak benar-benar pilah.
Pembagian unsur yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
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Kedua unsur inilah yang sering disebut para kritikus dalam rangka mengkaji
dan atau membicarakan novel atau karya sastra pada umumnya.7
1. Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara
langsung) turut serta membangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur
intrinsik inilah yang membuat novel berwujud. Atau sebaliknya, jika
dilihat dari sudut kita pembaca, unsur-unsur inilah yang akan dijumpai
jika kita membaca sebuah novel.8
Berikut unsur-unsur intrinsik dalam novel 99 Cahaya di Langit
Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa, meliputi:
a. Tema
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra dan terkandung di dalam teks sebagai struktur semantic dan
yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan.
Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa ini mempunyai tema tentang
perjalanan spiritual. Khususnya, perjalanan untuk menemukan jejak-
jejak sejarah peradaban Islam di Eropa dan penuh mengandung nilai-
nilai moral.
b. Cerita
Novel ini menceritakan kisah nyata perjalanan pasangan suami
istri yang merasakan hidup di suatu Negara tempat Islam menjadi
minoritas. Mereka menemukan banyak hal yang lebih menarik dari
7 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi,(Yogyakarta: Gadjah Mada, 2007), hlm.
23
8 Ibid., hlm. 23
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sekedar tempat-tempat terkenal seperti Menara Eiffel, Temok Berlin,
Roma, dll, yakni perjalanan di Eropa ini mengungkap kembali bahwa
pada masa lalu Eropa dan Islam pernah menjadi pasangan serasi.
Eropa menyimpan sejuta misteri tentang Islam. Dengan berbagai
peristiwa di Eropa membuat hubungan keduanya mengalami
ketegangan yang cukup serius. Sehingga peradaban Islam semakin
lama semakin meredup.
Hanum dan Rangga mengumpulkan kembali jejak Islam di
masa lampau di berbagai Negara Eropa, yaitu Vienna, Paris, Cordoba
dan Granada, serta Istanbul yang akhirnya menemukan jejak-jejak
peninggalan peradaban Islam selama menjelajah Eropa. Dari
perjalanan di berbagai Negara tersebut mengungkap bahwa Islam dulu
pernah menjadi cahaya terang benderang ketika Eropa diliputi zaman
kegelapan.
c. Alur atau Plot
Alur atau plot yang digunakan dalam novel 99 Cahaya di langit
Eropa adalah alur maju. Alur maju disajikan secara berurutan dari
tahap perkenalan, pengantar, dilanjutkan tahap penampilan masalah,
dan diakhiri tahap penyelesaian. Dalam novel ini memiliki ketegangan
ceritanya masing-masing. Dimulai dari peristiwa dilema yang dialami
Hanum dan Rangga untuk mencari tempat shalat, seperti dilemma
yang dialami rangga untuk melaksanakan shalat jum’at selalu
bersamaan dengan kewajiban untuk mengajar kelas.
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Kemudian disambung usaha Fatma dan Hanum dalam
memegang misinya yaitu menjadi agen muslim yang baik di Eropa,
untuk belajar bagaimana bersikap di negeri tempat harus menjadi
minoritas.
Pada klimaksnya Rangga berkali-kali diajak oleh koleganya di
kampus untuk memakan daging babi dan selalu menghadapi
pertanyaan-pertanyaan filosofis yang diajukan temannya, seorang
ateis yang bahkan pernah mencoba ikut berpuasa.
d. Penokohan
Berikut adalah beberapa tokoh dalam novel 99 Cahaya di
langit Eropa dan karakternya.
1. Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra: sebagai tokoh
utama. Pasangan suami istri yang semangat untuk mencari jejak-
jejak peradaban Islam di Eropa.
2. Fatma Pasha: Teman perjalanan Hanum. Wanita yang selalu
berusaha untuk menjadi agen muslim yang baik di Eropa.
3. Ayse: anak pertama Fatma. Anak kecil yang selalu dibawa Fatma
kemanapun ia pergi.
4. Imam Hasyim: seorang Imam Masjid yang berusia ± 60 tahun
keatas. Seorang pengurus masjid Vienna Islamic Center yang
sangat baik, lembut kepada siapa saja.
5. Marion Latimer: seorang peneliti di Institusi Kebudayaan dan
Sejarah Eropa. Wanita yang baik dan sopan dan sangat
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berpengetahuan luas tentang Islam, dan mengagumi Napoleon
Bonaparte.
6. Khan: kolega Rangga. Laki-laki yang pandangannya sangat radikal,
tidak bisa sedikitpun berkompromi terhadap ritual ibadah.
7. Stefan: kolega Rangga. Laki-laki yang tidak percaya akan adanya
Tuhan (ateis).
8. Gomez: petugas agen layanan antar jemput. Laki-laki muda yang
sangat senang dengan permainan bola dan mempunyai kepercayaan
bahwa bola dan Tuhan pasti akan bekerja sama dengan baik.
9. Baran: anak kedua Fatma. Bayi berusia 3 bulan.
10. Sergio: pensiunan tour guide mezquita. Laki-laki tua pekerja keras.
e. Latar
Latar dari novel 99 cahaya di langit Eropa adalah sebagai
berikut:
1) Latar Tempat
Latar tempat dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa
pertama adalah dari hari pertama Hanum menginjak bumi Eropa
utnuk mengikuti suaminya yaitu rangga Almahendra yang
mendapatkan beasiswa studi doctoral di Wina, Australia.
Kutipan dalam novel:
“Aku datang menyusul 4 bulan setelah suamiku
menyelesaikan semua administrasi untuk bisa
mnegundangku. Sebagai pendatang baru, aku bertekad
untuk menghabiskan waktuku dengan berjalan-jalan
mengelilingi kota Wina sambil menunggu panggilan kerja
di kampus Rangga.” (hlm. 20)
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Latar tempat kedua adalah Paris, yaitu ketika Rangga
menghadiri sebuah konferensi di Paris dan Hanum memutuskan
untuk ikut dengan suaminya.
Kutipan dalam novel:
“Indah sekali Paris pada malam hari seperti hamparan
permadani cahaya. Kerlap-kerlip keemasan terpancar dari
jutaan lampu gedung, rumah-rumah, dan mobil yang lalu
lalang. Semuanya begitu terstruktur, tidak morat-marit.
Lautan cahaya mini yang berpendar menembus pekatnya
atmosfer malam Eropa. Welcome to Paris Hanum. Paris, la
Ville-Lumiere. The City of Lights,” ujar Rangga layaknya
seorang pramugara memberikan sambutan dalam kabin
pesawat. Aku hanya bias bersungut-sungut.” (hlm. 127)
Latar tempat ketiga adalah Hanum diminta untuk mewakili
Bapaknya (Amien Rais) untuk menyaksikan Cordoba dan
Granada.
Kutipan dalam novel:
“Menjelang matahari terbenam, kereta Renfe tiba di stasiun
sentral kota. Kami turun dari kereta yang membawa kami
ke sebuah kota, ibu kota Eropa zaman pertengahan. Aku
langsung teringat kata Marion, inilah the true city of lights,
kota seribu cahaya, cordoba. Kota yang menginspirasi
banyak orang Eropa.” (hlm. 232)
Latar tempat keempat adalah Istanbul. Keinginan Hanum
untuk mengunjungi tempat imperium Islam terakhir pada masa
lalu yang terkenal yaitu Dinasti Usmaniyah atau Ottonom, dan
untuk mengunjungi sahabatnya, Fatma Pasha.
Kutipan dalam novel:
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“Kami baru sadar bahwa geografis Istanbul ini berbukit-
bukit, dan Taksim Square berada diatas sebuah bukit.
Dengan kereta gantung inilah kami akhirnya mencapai
Camberlitas, kompleks situs sejarah Turki yang memangku
tiga bangunan bersejarah terbesar: Hagia Sophia, Blue
Mosque, dan Tongkapi Museum. Dan di Camberlitas inilah
berjejer ratusan penginapan yang bersaing harga dan
fasilitasnya.” (hlm. 329)
2) Latar Waktu
Latar waktu dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa diawali
dengan ajakan Fatma pertama kali kepada Hanum untuk melihat
kecantikan kota Wina dari atas bukit Kahlenberg.
Kutipan dalam novel:
“Matahari sudah semakin memerah menuju peraduan,
membuat bangunan dan gedung serempak menyalakan
lampu. Momen tersebut sayang bila terlewatkan. Kamera di
balik mantelku sudah kukeluarkan, siap menjepret detik-
detik berubahnya suasana malam di Wina. Kilatan sinar dari
kameraku langsung membuncah berkali-kali mengabadikan
panorama senja itu. Ayse yang terus berada dalam
pelukanku sesekali kubiarkan mencoba memencet-mencet
tombol capture.” (hlm. 30)
3) Latar Suasana
Latar suasana yang digambarkan dalam novel 99 Cahaya
di Langit Eropa dimulai dari rutinitas Hanum mengikuti kelas
Bahasa Jerman bersama Fatma yang sekaligus teman
perjalanannya di Wina.
Kutipan dalam novel:
“Tadinya aku agak kecewa Karena penawaranku
ditolaknya. Namun aku senang, karena penolakannya
didasarkan sebuah ibadah yang aku tahu benar maknanya.
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Sejurus kemudian, kututup lagi kemasan cokelat yang
sudah terlanjur robek itu, lalu kujulurkan kembali kepada
Fatma.
“Ambillah untuk berbuka puasa nanti. Kau berpuasa
Senin-Kamis, ya?”
Fatma terlihat begitu girang mendengar responku yang
paham tentang puasa yang dilakoninya.” (hlm. 26-27)
Kutipan dalam novel:
“Mendengar kata-kata ini, aku jadi malu dengan
perbuatanku. Utang 1 Euro terus menggelayuti pikiranku.
Niat Fatma untuk senantiasa merajut kebaikan demi nama
baik Islam sedikit terkotori oleh tindakanku hari ini.
Seharusnya jikapun tak ada koin, aku tetap harus berusaha
membeli Oesterreich di kios-kios umum yang ada
penjualnya. Jujur aku merasa tak enak hati.” (hlm. 54)
4) Latar Sosial
Latar sosial dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa adalah
bahwa orang Eropa sangat peduli dan detail dengan kehidupannya.
Seperti halnya perbedaan agama, dalam sebuah institusi sekuler
ataupun perusahaan tidak ada yang menyediakan tempat ibadah
dan menjadi tantangan tersendiri, disaat orang Islam sebagai
minoritas ingin menjalankan ibadah. Orang Eropa hidup dalam
lingkungan ateis yang tidak mengenal Tuhan apalagi tuntunan
agama.
Kutipan dalam novel:
“Entah mengapa aku tertarik berdiskusi tentang isu jilbab
dan pekerjaan ini dengan Fatma. Rasanya penasaran saja.
Di Indonesia, perempuan berjilbab bisa berkarier sampai
puncak. Di Eropa? Apalagi di Australia? Bagi Fatma, meski
mendapatkan izin bekerja dari pemerintah dan juga dari
suaminya, tetap tak ada artinya. Musykil perusahaan di
Australia mau menerimanya. Dia harus mengubur dalam-
71
dalam harapannya menjadi perempuan yang mengenal
dunia kerja. Sekarang tekadnya hanya satu: menjadi
perempuan solehah yang menjaga keluarga dan
keharmonisan rumah tangga. Itu saja, katanya”. (hlm. 25)
Kutipan dalam novel:
“Meski Rangga seorang mahasiswa doctoral, dia dibebani
begitu banyak pekerjaan mengajar dan urusan administrasi.
Mungkin inilah cara pemerintah Austria memanfaatkan
semaksimal mungkin scholar yang mereka biayai hidup dan
sekolahnya. Sampai-sampai untuk minta waktu
mengerjakan shlat Jum’at, Rangga perlu meyakinkan
supervisor dan kolega-koleganya bahwa ini adalah ibadah
wajib yang tak boleh dia tinggalkan. Bagaimanapun Rangga
menjelaskan, sepertinya mereka masih sulit
memahaminya.” (hlm. 204-205)
f. Sudut pandang
Sudut pandang dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa adalah
menggunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti orang pertama,
mengisahkan apa yang terjadi dengan dirinya dan dengan
mengungkapkan perasaannya sendiri dengan kata-katanya sendiri.
g. Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam novel 99 Cahaya di Langit
Eropa beragam, mulai dari Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa
Jerman dan Bahasa Spanyol.
Kutipan dalam novel yang menggunakan Bahasa Inggris:
“We are not moslems living in Singapore, Hanum. But we are
the Singaporean moslems. We are proud to be Singaporeans
and we love it as much as we love our faith.” Dia sangat
mencintai bangsanya sebagaimana dia juga mencintai
agamanya.” (hlm. 307)
72
Kutipan dalam novel menggunakan Bahasa Jerman:
“Fatma Pasha. Ich gratuliere Ihnen. Sie sind die Beste in der
Klasse. Selamat, Anda membuktikan sebagai yang terbaik di
kelas ini.” (hlm. 104)
Kutipan dalam novel menggunakan Bahasa Spanyol:
“Lenta…lenta…calma…calma, por favor,” kata Rangga
kepada Gomez, memintanya menyetir pelan dan kalem.” (hlm.
236)
h. Amanat
Amanat dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa ini berisi
ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui
karyanya. Secara garis besar, inti dari isi novel tersebut adalah ketika
menjadi minoritas muslim di suatu Negara berusahalah untuk menjadi
agen muslim yang baik dengan menebar kebaikan sekalipun kepada
orang yang tidak mengenal agama.
Lihat sejarah dan pelajari masa lalu, karena pada hakikatnya
sejarah bukanlah siapa yang menang dan siapa yang kalah, tetapi siapa
yang lebih cepat belajar dari kemenangan dan kekalahan pada masa
lampau. Memiliki semangat mencari pengetahuan tentang agama
Islam akan membawa kita pada keyakinan yang lebih mendalam serta
akan menambah perasaan jatuh cinta terhadap agama Islam.
Selain itu dalam novel ini juga mengajarkan kepada kita untuk
selalu beribadah kepada Allah dalam situasi dan kondisi apapun yakni
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bertaqwa di semua tempat dengan tujuan mendapatkan ridlo Allah
SWT.
2. Unsur Ekstrinsik
Unsur ekstrinsik adalah unsure-unsur yang berada di luar karya
sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau
sistem organisme karya sastra. Atau secara lebih khusus dapat dikatakan
sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi membangun cerita sebuah karya
sastra, namun  tidak ikut menjadi bagian didalamnya.9
Unsur ekstrinsik dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa adalah
sebagai berikut:
a. Nilai Biografi Pengarang
Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa pengarang
menyuguhkan sebuah cerita yang berdasarkan pengalaman nyata.
Sebuah cerita yang akan membuat semua pembaca kagum. Pengarang
juga bisa membuat daya imajinasi para pembacanya menjadi lebih
ekspresif, seakan-akan pembaca berada di tempat tersebut dan ikut
larut dalam cerita.
b. Nilai Psikologi
Nilai psikologi dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa adalah
penulis membuat para pembaca menjadi semakin penasaran dengan
kelanjutan cerita dari sub-sub yang terdapat dalam novel. Rasa
9 Ibid., hlm. 23
74
penasaran itu yang sukses membuat para pembaca semakin tertarik
dan ingin selalu tahu bagaimana alur cerita dari awal hingga akhir.
Di awali dengan tokoh utama yaitu Hanum ketika menyusul
suaminya ke Wina dan merasa bahagia karena bertemu dengan Fatma
yang menjadi teman kursus Bahasa Jerman sekaligus teman
perjalanan untuk menjelajah Negara-negara di Eropa, sampai akhirnya
mereka berpisah dengan tidak adanya komunikasi setelah Fatma
pulang ke Istanbul. Dengan berjalan-jalan tanpa Fatma, Hanum dan
Rangga menemui beberapa orang ateis dan akhirnya ketika
memutuskan untuk pergi ke Istanbul mereka bertemu kembali dengan
Fatma. Setelah pertemuannya itu Hanum melaksanakan ibadah Haji
ke Baitullah dimana tempat itu menjadi puncak cahaya Islam yang ia
cari.
c. Keadaan Lingkungan
Novel 99 Cahaya di Langit Eropa adalah novel perjalanan dan
sejarah Islam yang diciptakan penulis agar para pembacanya dapat
mengetahui kehidupan masyarakat Eropa dan sejarah peradaban Islam
yang pernah bersinar di masa lampau, yang didalamnya banyak
terkandung nilai-nilai moral dan sarat akan perbedaan keyakinan dan
agama.
Kutipan dalam novel:
“Inilah metode unik penjualan Koran di Austria, tanpa loper
atau kios perantara, pembeli koran bisa merogoh koran di
dalam wadah plastik. Di sebelah plastic ada panel berlubang
bertuliskan 1 Euro. Mrah, praktis, sekaligus melatih kejujuran,
75
karena sebenarnya siapa pun bisa merogoh Koran itu tanpa
membayar.” (hlm. 53)
d. Nilai Budaya
Nilai budaya adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan
kebudayaan masyarakat yang diungkapkan oleh penulis dalam
karyanya. Nilai budaya dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa yang
paling ditonjolkan adalah budaya orang Eropa yang gemar akan
mengkonsumsi daging babi dan cenderung bersifat ateis (tidak
mengenal Tuhan).
Dalam novel ini menggambarkan bahwa sosok Hanum dna
Rangga adalah minoritas muslim yang tinggal 3 tahun di Eropa untuk
menjelajah dan mencoba mengumpulkan jejak-jejak sejarah
peradaban Islam yang pernah ada di Vienna, Paris, Cordoba dan
Granada, serta Istanbul.
Salah satu yang mendasari penulis memberikan gambaran
tersebut adalah dari kutipan novel:
“Ah, Ayahku yang berusia 80 tahun adalah penggemar babi.
Sampai sekarang beliau sehat-sehat saja, tak pernah masuk
rumah sakit. Kau harus mencobanya sekali-sekali Rangga,”
begitu ucap Stefan, kolega Rangga yang lain di kampus. Dia
mengajak Rangga makan siang bersama sambil mengajak
anjingnya berjalan-jalan.” (hlm. 210)
“Sudahlah, aku ini agnostic. Aku percaya akan adanya
kekuatan di atas segala-galanya dalam hidupku ini. Tapi aku
tidak percaya apakah kepercayaanku tentang Tuhan harus
diwujudkan dalam penerimaan agama. Dan untuk hidup
sementara ini, aku hanya ingin berbuat baik. Dan tentu saja
berharap Mezquita ini benar-benar dimuseumkan agar semakin
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banyak uang yang mengalir ke kantongku,” ucap Sergio,
dilanjutkan dengan kekehannya. Pasti Stefan kawan Rangga
langsung cocok dengan Sergioa jika mereka bertemu.” (hlm.
289)
C. Sinopsis Novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak
Islam Eropa
Buku ini adalah catatan perjalanan atas sebuah pencarian. Pencarian
cahaya Islam di Eropa yang kini sedang tertutup awan saling curiga dan
kesalahpahaman. Untuk pertama kalinya dalam 26 tahun, aku merasakan
hidup di suatu negara dimana Islam menjadi minoritas. Pengalaman yang
makin memperkaya spiritualku untuk lebih mengenal Islam dengan cara yang
berbeda.
Tinggal di Eropa selama 3 tahun adalah arena menjelajah Eropa dan
segala isinya. Hingga akhirnya aku menemukan banyak hal lain yang jauh
lebih menarik dari sekedar Menara Eiffel, Tembok Berlin, Konser Mozart,
Stadion Sepakbola San Siro, Colloseum Roma, atau gondola gondola di
Venezia. Pencarianku telah mengantarkanku pada daftar tempat-tempat ziarah
baru di Eropa. Aku tak menyangka Eropa sesungguhnya juga menyimpan
sejuta misteri tentang Islam.
Eropa dan Islam. Mereka pernah menjadi pasangan serasi. Kini
hubungan keduanya penuh pasang surut prasangka dengan berbagai
dinamikanya. Aku merasakan ada manusia-manusia dari kedua pihak yang
terus bekerja untuk memperburuk hubungan keduanya.
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Pertemuanku dengan perempuan muslim di Austria, Fatma Pasha telah
mengajarkanku untuk menjadi bulir-bulir yang bekerja sebaliknya.
Menunjukkan pada Eropa bulir cinta dan luasnya kedamaian Islam. Sebagai
Turki di Austria, Ia mencoba menebus kesalahan kakek moyangnya yang
gagal meluluhkan Eropa dengan menghunus pedang dan meriam. Kini ini ia
mencoba lagi dengan cara yang lebih elegan, yaitu dengan lebarnya senyum
dan dalamnya samudra kerendahan hati.
Aku dan Fatma mengatur rencana. Kami akan mengarungi jejak-jejak
Islam dari barat hingga ke timur Eropa. Dari Andalusia Spanyol hingga ke
Istanbul Turki. Dan entah mengapa perjalanan pertamaku justru
mengantarkanku ke Kota Paris, pusat ibukota peradaban Eropa.
Di Paris aku bertemu dengan seorang mualaf, Marion Latimer yang
bekerja sebagai ilmuwan di Arab World Institute Paris. Marion menunjukkan
kepadaku bahwa Eropa juga adalah pantulan cahaya kebesaran Islam. Eropa
menyimpan harta karun sejarah Islam yang luar biasa berharganya. Marion
membukakan mata hatiku. Membuatku jatuh cinta lagi dengan agamaku,
Islam. Islam sebagai sumber pengetahuan yang penuh damai dan kasih.
Museum Louvre, Pantheon, Gereja Notre Dame hingga Les Invalides
semakin membuatku yakin dengan agamaku. Islam dulu pernah menjadi
sumber cahaya terang benderang ketika Eropa diliputi abad kegelapan. Islam
pernah bersinar sebagai peradaban paling maju di dunia, ketika dakwah bisa
bersatu dengan pengetahuan dan kedamaian, bukan dengan teror atau
kekerasan
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Perjalananku menjelajah Eropa adalah sebuah pencarian 99 cahaya
kesempurnaan yang pernah dipancarkan oleh Islam di benua ini. Cordoba,
Granada, Toledo, Sicilia dan Istanbul masuk dalam manifest perjalanan
spiritualku selanjutnya.
Saat memandang matahari tenggelam di Katedral Mezquita Cordoba,
Istana Al Hambra Granada, atau Hagia Sophia Istanbul, aku bersimpuh.
Matahari tenggelam yang aku lihat adalah jelas matahari yang sama, yang juga
dilihat oleh orang-orang di benua ini 1000 tahun lalu. Matahari itu menjadi
saksi bisu bahwa Islam pernah menjamah Eropa, menyuburkannya dengan
menyebar benih-benih ilmu pengetahuan, dan menyianginya dengan kasih
sayang dan toleransi antar umat beragama.
Akhir dari perjalananku selama 3 tahun di Eropa justru mengantarkanku
pada titik awal pencarian makna dan tujuan hidup. Makin mendekatkanku
pada sumber kebenaran abadi yang Maha Sempurna.
Aku teringat kata sahabat Ali RA:
Wahai anakku! Dunia ini bagaikan samudra di mana banyak ciptaan
ciptaan Nya yang tenggelam. Maka jelajahilah dunia ini dengan
menyebut nama Allah. Jadikan ketakutanmu pada Allah sebagai kapal
kapal yang menyelamatkanmu. Kembangkanlah keimanan sebagai
layarmu, logika sebagai pendayung kapalmu, ilmu pengetahuan
sebagai nahkoda perjalananmu; dan kesabaran sebagai jangkar dalam
setiap badai cobaan.(Ali bin Abi Thalib RA)10
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Novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam
Eropa memang sarat dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan, serta nilai-
nilai pendidikan. Hal ini terlihat dalam isi novel ini, dimana terdapat berbagai
kebudayaan yang mengajak kita untuk menjaganya agar tidak jauh dari akar
yang membuat peradaban umat manusia itu hilang ditelan zaman khususnya
peradaban Islam. Salah satu cara untuk menjaga dan melestarikan
kebudayaan Islam adalah melalui perbuatan yang mencerminkan nilai-nilai
moral dalam kehidupan yang dapat menjunjung tinggi norma-norma agama
Islam. Sebagai umat yang beragama Islam berjihad merupakan hal yang wajib
dilakukan untuk membangkitkan peradaban Islam dan Pendidikan Agama
Islam. Berjihad dapat dilakukan dengan perantara kalam yaitu pengetahuan
dan teknologi. Kebudayaan dan teknologi harus selalu berdampingan dan
saling mengisi untuk menentukan masa depan suatu bangsa. Jika suatu
kebudayaan itu mati, maka mati pula teknologi bangsa itu serta peradaban
Islam akan meredup.
Novel ini mengajak kita flash back melihat masa lalu untuk
memajukan peradaban Islam. Hal ini terlihat dalam isi novel ini terdapat
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nilai-nilai moral yang dapat menjadi teladan. Adapun nilai-nilai moral yang
terkandung dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela
Rais dan Rangga Almahendra, diantaranya adalah:
1. Moral kepada Allah SWT
a. Menjaga Shalat
Shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan setiap
orang Islam. Shalat mempunyai manfaat yang sangat besar, baik
untuk jasmani maupun rohani. Jika seseorang melaksanakan ibadah
shalat, hatinya akan menjadi tenang dan tentram karena telah
melaksanakan kewajibannya. Hal yang paling dahulu yang akan
dihisab di hari kiamat kelak adalah amal ibadah shalat. Oleh karena
itu kerjakanlah shalat dimanapun kita berada. Seperti halnya dalam isi
novel 99 Cahaya di langit Eropa bahwa Fatma, Hanum dan Rangga
walaupun hidup di Negara yang berpluralisme agama dan mereka
menjadi minoritas muslim, tetapi tetap berusaha untuk menjalankan
ibadah shalat.
Kutipan dalam novel:
“Setiap istirahat kelas yang berdurasi 15 menit, Fatma
mengajakku shalat zuhur berjamaah. Awalnya aku
kebingungan, mana mungkin institusi sekuler semacam kursus
bahasa ini menyediakan langgar atau mushalla? Tidak mudah
menemukan tempat ibadah shalat di Eropa. Namun Fatma
panjang akal. Dia menemukan sebuah tempat walau kurang
representatif utnuk shalat, tetapi suasana di sana cukup
khidmat yaitu ruang penitipan bayi dan anak para peserta
kursus bahasa. Setiap kali kursus, kami berdua shalat zuhur,
menyempil diantara bayi dan balita yang tengah tergeletak
tertidur pulas. Dengkuran dan dengusan lirih bayi mungil
justru membuat shalat kami semakin khusyuk.” (hlm. 27)
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“Bisa menjalankan shalat Jum’at bagi Rangga adalah
kesempatan emas. Dia tidak akan melewatkannya meski hanya
bisa mengejar satu rakaat. Jadwal kampusnya tidak pernah
mau tahu kewajiban pemeluk agama Islam yang taat. Mereka
hanya tahu kewajiban Rangga untuk mengajar kelas dengan
waktu bertepatan dengan zuhur pada hari Jumat.” (hlm. 110-
111)
“Saat Rangga tertangkap basah tengah shalat zuhur di dalam
kantor pribadinya, dia langsung diperingatkan agar hal tersebut
tak terulang lagi. Kampus adalah tempat yang netral, harus
bebas dari atribut agama, begitu kata supervisornya.
Sebenarnya aliran darah langsung naik ke ubun-ubun Rangga.
Toh dia Shalat Zuhur di ruang pribadi, bukan di aula atau
gerbang kampus. Kemudian supervisornya memberi tahu
Rangga bahwa dia bisa tetap shalat di Okumenischer Raum,
ruang ibadah bagi semua agama yang disediakan kampus di
dekat basement perpustakaan. Ruang sebesar 3 m x 3 m itu
memang dipakai untuk semua aktivitas di kampus Rangga.
Akhirnya, yang bisa dia lakukan hanyalah diam dan
menganggukkan kepala. Mengalah untuk berjalan ke gedung
lain agar bisa Shalat Zuhur di dalam ruang yang penuh dengan
gambar salib, patung Budha, dan kitab berbagai agama.” (hlm.
208-209)
Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa shalat adalah kewajiban
yang wajib dilaksanakan, dimanapun berada dan dalam keadaan
apapun setiap muslim harus melaksanakan ibadah shalat.
b. Melaksanakan Ibadah Puasa
Dalam rukun Islam, melaksanakan ibadah puasa mempunyai
urutan ke empat. Selain mengerjakan shalat, puasa termasuk
kewajiban bagi orang Islam. Dengan tingkatan hukum yang berbeda,
puasa ada beberapa macam, salah satunya adalah puasa wajib seperti
puasa pada bulan Ramadhan, dan puasa sunnah seperti melaksanakan
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puasa hari senin dan kamis. Puasa-puasa tersebut itulah yang yang
dijalankan oleh para tokoh dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa,
seperti Fatma yang menjalankan ibadah puasa senin-kamis, dan
Rangga melaksanakan ibadah puasa Ramadhan meskipun sering
mendapat ajakan kolega kampusnya untuk makan siang bersama, dan
bahkan suatu ketika koleganya tersebut mencoba untuk ikut
menjalankan puasa.
Kutipan dalam novel:
“Karena itu, kusorongkan cokelat bergambar sapi terlilit
lonceng kepada Fatma yang duduk di sebelahku, “Magst du
Schokolade. Maukah kau cokelat ini?” tanyaku sambil
mempraktikkan bahasa Jeman dasarku. Kubuka sedikit
kemasan cokelat yang langsung menyembulkan batang-batang
cokelat dari balik lapisan dalamnya.
”Ah, Milka!” Fatma tampaknya kenal akrab dengan nama
cokelat ini.
“Ich mag Milka gern. Aber…danke, Ich faste. Saya sangat suka
cokelat Milka. Tapi…terima kasih, saya sedang berpuasa,”
jawab Fatma santun.
Tadinya aku agak kecewa karena penawaranku ditolaknya.
Namun aku sangat senang, karena penolakannya didasarkan
sebuah ibadah yang aku tahu benar maknanya. Sejurus
kemudian, kututup lagi kemasan cokelat yang sudah terlanjur
robek itu, lalu kujulurkan kembali kepada Fatma.
“Ambillah untuk berbuka puasa nanti. Kau berpuasa Senin-
Kamis, ya?” Fatma terlihat begitu girang mendengar responku
yang paham tentang puasa yang dilakoninya.” (hlm. 26-27)
“Aku puasa, Stefan. Sekarang bulan Ramadhan. Jadi kau tak
perlu mengajakku makan siang sebulan mendatang.”
Susah menjelaskan pada Stefan bagaimana mungkin kami
orang muslim bisa menahan lapar dan haus, tidak makan dan
minum selama 15 jam pada musim panas.
Tidak berhenti di situ, pada suatu hari menjelang akhir bulan
Ramadhan, Stefan kembali dating ke kantor Rangga dengan
kata-kata yang membuat Rangga terkejut. “Hari ini aku juga
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mau berpuasa sepertimu. Aku ingin tahu seberapa kuat aku
menjalani ini”.
Rangga tersenyum sambil mengacungkan dua jempolnya.
Stefan merasa terhormat walaupun mengaku terlanjur sarapan
sahur pada jam 9 pagi dengan semangkok sereal dan susu.
Rangga tetap memuji usahanya untuk mencoba ikut berpuasa.”
(hlm. 211-212)
c. Bersyukur (Syukur Ni’mat)
Bersyukur merupakan ungkapan rasa syukur manusia kepada
Allah SWT atas nikmat yang telah diperoleh dari-Nya. Ungkapan
syukur dimaksud dapat melalui perkataan dan perbuatan. Ungkapan
syukur dalam bentuk kata-kata adalahseperti mengucapkan
Alhamdulillah (segala puji bagi Allah) pada setiap saat. Sedangkan
bersyukur melalui perbuatan adalah dengan menggunakan nikmat
Allah sesuai dengan keridhaan-Nya.
Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa syukur ni’mat
digambarkan dalam kutipan:
“Jantungku berdegup kencang. Aku membuka mata. Mataku
begitu berat. Sejurus kemudian aku menemukan diriku
terguncang-guncang saat roda pesawat menyentuh bumi
dengan serampangan. Seperti jatuh terjerembap.
Dua tas kabin jatuh dari kompartemen karena tak tahan
terhadap entakan pesawat. Tanganku dan tangan Rangga
bertaut, sama-sama mencengkeram bahu tempat duduk kami
dengan erat. Kami tak yakin apakah sang pilot mampu
mengendalikan laju pesawat yang oleng ke kanan dank e kiri
itu. Aku memandang sekeliling. Aku lihat muka-muka
penumpang lain yang begitu pasrah.
Ya Allah, bekal akhirat kami belum tuntas. Biarkan kami terus
hidup beberapa waktu lagi. Hanya doa itu yang kami
panjatkan dalam drama 2 menit pendaratan yang tak mulus itu.
Dua menit serasa berjam-jam saat kita dilanda ketegangan.
Antara hidup dan mati.
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Pesawat Wina-Paris itu akhirnya tak lagi bergerak melenceng.
Genggaman tanganku ditangan Rangga merenggang. Telapak
tanganku begitu berkeringat. Beberapa detik kemudian, suara
tepuk tangan menyemarakkan kabin pesawat. Entah apa yang
orang-orang ini pikirkan. Tapi aku yakin, Tuhan baru saja
mendengarkan dan mengabulkan doa kami.” (hlm. 125-126)
Dari cerita tersebut dapat kita petik pelajaran bahwa dalam
keadaan apapun kita harus mengingat Allah. Dan meminta
pertolongan dan keselamatan hanyalah kepada Allah SWT. Karena
segala sesuatu akan terjadi hanya atas kehendak-Nya. Dan apabila
Allah telah memberikan nikmat-Nya maka bersyukurlah walaupun
hanya melalui hati dan lisan.
d. Memuji Keagungan Allah
Memuji keagungan Allah adalah rasa kagum dalam diri
manusia yang diucapkan dengan lisan untuk mengungkapkan rasa
kagumnya atas ciptaan Allah SWT di dunia ini. Entah berupa alam
semesta maupun makhluk ciptaan-Nya. Kalimat yang diucapkan
untuk mengungkapkan rasa itu adalah seperti mengucapkan
subhanallah (Maha Suci Allah)  pada saat melihat sesuatu di luar
kemampuannya. Selain itu dapat juga diungkapkan dengan kata-kata
yang indah untuk melukiskan sesuatu yang dilihatnya.
Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa memuji Keagungan
Allah digambarkan dalam kutipan:
“Waktu sudah menunjukkan pukul 6 sore.
Matahari semakin menenggelamkan diri ke peristirahatannya.
Ekor sinarnya yang berwarna semburat jingga terlihat begitu
anggun. Suguhan lukisan alam yang semakin indah pada senja
hari. Dari mataku aku mengindera 3 horizon panorama. Paling
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atas adalah langit gelap dan matahari yang terbenam. Ditengah
adalah bangunan-bangunan tinggi bercahaya yang kuyakini
sebagian besar adalah gedung pencakar langit di kompleks
markas PBB, gereja, dan menara pemancar. Paling bawah
adalah Sungai Danube, simfoni gemercik airnya bisa terdengar
dari atas Bukit Kahlenberg. Komposisi pemandangan yang
langka di mataku.” (hlm. 31-32)
e. Belajar Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang merupakan mu’jizat
yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW. Setiap
mukmin mempunyai kewajiban untuk mempelajari dan mengamalkan
isinya. Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman bagi setiap manusia
untuk menunjukkan jalan kebenaran dan kebaikan guna meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain itu al-Qur’an memiliki
keistimewaan bagi orang yang membaca, mempelajari dan
mengamalkannya. Salah satunya adalah bagi orang yang membaca al-
Qur’an akan diberi ketenangan dalam hati yang tidak dapat dilukiskan
dan juga dapat memotivasi diri dan pemberi semangat bagi pembaca.
Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa terdapat dalam
kutipan:
“Kau sudah bisa membaca al-Qur’an, kan?” tiba-tiba Ezra
yang tambun menanyaiku. Aku mengangguk.
“Oh, kalau belum, kita di sini juga belajar membaca al-Qur’an.
Aku juga baru belajar. Mereka ini bergantian menjadi guruku,”
terang Ezra menunjuk Latife, Oznur, dan Fatma sebagai
mentornya.
“Ezra berpikir karena kau tak memakai jilbab, mungkin kau
seorang muallaf. Dia mengira kau ke sini untuk belajar al-
Qur’an juga,” Latife tiba-tiba mengejutkanku akan suatu fakta
bahwa Ezra ternyata muallaf.” (hlm. 89)
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Dalam belajar al-Qur’an tidak mengenal usia seseorang. Anak-
anak maupun dewasa jika tidak atau belum bisa membaca al-Qur’an
diwajibkan untuk mempelajarinya. Seperti cerita diatas bahwa belajar
al-Qur’an dapat dilakukan dengan membentuk sebuah perkumpulan
dengan tujuan belajar bersama-sama dan saling mengajari jika salah
satu anggota belum bisa.
2. Moral kepada Sesama Manusia
a. Toleransi Beragama
Toleransi beragama adalah sikap lapang dada dalam
menghargai kepercayaan, prinsip, dan pegangan hidup orang lain
tanpa harus mengakui kebenaran atau mengorbankan kepercayaan
yang dianutnya. Islam tidak mengenal pemaksaan dalam beragama,
setiap individu bebas untuk memeluk agama yang diyakininya sesuai
dengan hati nuraninya. Manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang
lain. Mereka hidup saling membutuhkan, tak terkecuali dengan
sesama manusia dan lingkungan yang berbeda agama. Manusia harus
menjaga hubungan baik dengan orang lain yang berbeda agama
walaupun berada di tempat peribadatannya dengan tujuan tertentu.
Sikap toleransi beragama yang digambarkan dalam novel 99
Cahaya di langit Eropa adalah dalam kutipan:
“Lebih baik kita langsung ke dalam bangunan saja, Fatma.
Lihat Ayse, sepertinya dia tak kuat menahan hawa sedingin
ini,” kataku tak tega melihat hidung Ayse mulai basah karena
ingus. Satu-satunya bangunan yang kumaksud tak lain adalah
Saint Joseph, gereja berwarna kuning keemasan. Selain sebuah
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kafetaria, gereja itu menjadi satu-satunya alternative tempat
berlindung dari hawa dingin yang meniusuk. Aku berlari
menggendong Ayse menuju gereja tanpa menghiraukan
ibunya. Sejenak baru kusadari bahwa Fatma adalah muslimah
berjilbab. Muslimah yang mungkin kurang nyaman memasuki
tempat ibadah agama lain.
Kutengokkan kepalaku ke belakang, mencari keberadaan
Fatma. Ternyata dia lari tergopoh-gopoh tepat dibelakangku.
“Fatma, kurasa…mmm….sebaiknya kita menghangatkan diri
di kafe.” Pernyataanku membuat Fatma sedikit masygul.
“kenapa? Sudah terlanjur berlari kemari. Sebaiknya kita masuk
dulu ke gereja. Di dalam banyak patung dan relief yang
artistic. Kau perlu mengabadikannya dengan kameramu.
Setelah itu, baru kita bersantai di kafe. Lekas masuk!”
Tak menduga jawaban Fatma, aku memasuki gerbang gereja
Saint Joseph.” (hlm. 33-34)
“Ola, assalamu’alaikum. Me ilamo Gomez! Nama saya
Gomez. Saya yang akan mengantarkan Anda ke hotel,” sambut
pria muda itu. Seorang pria Spanyol dengan wajah sangat khas,
seperti para bintang sepak bola Spanyol atau Italia yang kerap
menjadi idaman kaum hawa. Kami langsung membalas
salamnya yang sedikit terbata-bata. Membalas dengan
semangat lebih karena mendapatkan sambutan salam di negeri
di Eropa yang sangat kental aroma Katoliknya.
Aku sebenarnya terkejut dengan sapaan salam Gomez. Dari
namanya, aku ragu dia seorang muslim. Tapi sebagai
seseorang yang bekerja untuk hotel di sebuah kota wisata,
tentu dia akan berusaha menyenangkan pelanggannya. Sebuah
salam spontan yang dia sampaikan begitu melihat aku yang
mengenakan kerudung sederhana di atas kepala. Dan itu benar-
benar menciptakan kesan baik dalam benak kami tentang
Cordoba dan apa yang akan terjadi selanjutnya.” (hlm. 233-
234)
b. Nilai Kejujuran
Jujur adalah sebuah sikap yang selalu menyesuaikan dengan
keadaan, informasi, dan fenomena yang terjadi sesungguhnya. Jujur
dapat diaplikasikan dalam perkataan maupun perbuatan. Jujur
merupakan salah satu niali moral yang memiliki nilai tak terhingga.
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Untuk menjadi orang yang jujur memang sangat sulit, jika tidak
dilatih dari kecil. Semua sikap yang baik bersumber dari sikap
kejujuran. Jujur terhadap diri sendiri maupun orang lain dalam
berbagai hal.
Nilai kejujuran dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa
digambarkan dalam kutipan:
“Selain menebar senyum ikhlasnya itu, Latife juga tidak
pernah berbohong pada pelanggannya. Jika ada barang yang
tidak segar atau hampir melewati tanggal kedaluwarsa, dia
tidak segan-segan mengatakannya pada pelanggan,” kata
Oznur membuka satu lagi rahasia keberhasilan Latife padaku.
Aku memandangi tulisan di dinding. Membaca nomor 3:
“Selalu Jujur dalam Berdagang”. Aku semakin memahami misi
keempat imigran Turki ini. Rupanya apa yang tertulis di sana
adalah tekad bersama untuk mengenalkan Islam dengan cara
yang indah.” (hlm. 92)
c. Nilai Kesabaran
Sabar merupakan suatu sikap menahan emosi dan keinginan,
serta bertahan dalam segala kepahitan hidup. Semakin tinggi tingkat
kesabaran seseorang maka semakin kuat ia dalam menghadapi
masalah yang terjadi dalam kehidupan. Kesabaran juga merupakan
tingkah laku positif yang ditonjolkan oleh seseorang atau individu dan
merupakan pilar kebahagiaan dalam bagi seseorang yang akan
memberikan ketenangan dan ketrentaman di dalam jiwa manusia.
Nilai kesabaran dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa
digambarkan dalam kutipan:
“Bagaimana kau bisa tak marah sedikit pun, Fatma?” tanyaku
lagi.
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“Tentu saja aku tersinggung, Hanum. Dulu aku juga jadi emosi
jika mendengar hal yang tak cocok di negeri ini. Apalagi
masalah etnis dan agama. Tapi seperti kau dan dinginnya hawa
di Eropa ini, suhu tubuhmu akan menyesuaikan. Kau perlu
penyesuaian, Hanum. Hanya satu yang harus kita ingat. Misi
kita adalah menjadi agen Islam yang damai, teduh, indah, yang
membawa keberkahan di komunitas nonmuslim. Dan itu tidak
akan pernah mudah.”
“Tapi, bukankah itu menunjukkan kita begitu lemah dan
terinjak-injak?” sanggahku.
Fatma terdiam. Dia tersenyum lembut, lalu mengambil napas
dalam-dalam.
“Suatu saat kau akan banyak belajar bagaimana bersikap di
negeri tempat kau harus menjadi minoritas. Tapi menurut
pengalamanku selama ini, aku tak harus mengumbar nafsu dan
emosiku jika ada hal yang tak berkenan di hatiku.” (Hlm. 47)
“Rangga memutuskan mengalah. Dia membuang jauh-jauh
setan yang siap bertepuk tangan menonton pertandingan
Rangga-Khan lawan Maarja dan teman-teman Eropanya.
Pertandingan yang hanya akan memperkeruh suasana. Kami
tak lagi menggunakan microwave untuk menghangatkan bekal.
Sikap mengalah tanpa pamrih yang rupanya mendapat
jawaban. (Hlm. 207-208)
d. Nilai Keikhlasan
Ikhlas yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan,
semata-mata demi meperoleh keridhaan Allah dan bebas dari pamrih
lahir dan batin, tertutup maupun terbuka. Dengan sikap ikhlas,
manusia akan mampu mencapai tingkat tertinggi nilai karsa batinnya
dan karya lahirnya, baik pribadi maupun sosial.
Nilai keikhlasan dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa
digambarkan dalam kutipan:
“Begitu kembali ke meja buffet, Rangga langsung menembak
Selim dengan pertanyaan yang dari tadi terus berputar di
otaknya: konsep dan strategi bisnis makanan macam apa yang
diterapkan restoran ini.
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“Konsep ikhlas memberi dan menerima. Take and give. Natalie
Deewan percaya bahwa sisi terindah dari manusia yang
sesungguhnya adalah kedermawanan.”
Rangga dan aku terdiam mendengar jawaban Selim. Berusaha
menyelami logika manusia yang digunakan Natalie, pemilik
Der Wiener Deewan. Kami langsung paham. Untuk manusia
yang sudah memiliki teori kehidupan setinggi itu, memang
susah dibenturkan dengan segala macam perhitungan yang
transaksional. Natalie Deewan, seorang lulusan ilmu filsafat
tak hanya bicara dan mengeluarkan dogma-dogma, tapi
langsung praktik membuktikan kepercayaan teorinya dalam
kehidupan sehari-hari.
“Dan ini adalah ajaran Islam yang sangat mendasar. Berderma
dan berzakat membersihkan diri sepanjang waktu,” Fatma
menambahkan. (Hlm. 58-59)
e. Pemaaf
Pemaaf adalah sikap member maaf kepada orang lain atas
kesalahan yang dilakukan tanpa ada sedikitpun rasa benci dan dendam
di dalam hati. Sifat pemaaf adalah salah satu manifestasi dari pada
ketakwaan kepada Allah SWT.
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap pemaaf
dan suka memaafkan kesalahan orang lain tanpa menunggu
permohonan maaf dari orang yang berbuat salah kepadanya. Karena
memaafkan lebih baik dari pada meminta maaf. Tetapi bukan berarti
jika kita mempunyai kesalahan kepada orang lain tidak meminta
maaf, melainkan jika merasa berbuat kesalahan kepada orang lain
segeralah untuk meminta maaf agar terhapus dari kesalahan.
Sikap pemaaf dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa
digambarkan dalam kutipan:
“aku punya rencana, Hanum!”
91
Seketika itu juga aku menyesal telah memprovokasi Fatma.
Siapa yang tak jengkel jika lambing Negara yang dia cintai
dicemooh begitu saja. Dan siapa yang tak tersinggung jika
kepercayaannya dihina oleh orang lain. Aku bisa merasakan
kegerahan yang sama. Para turis tersebut benar-benar
keterlaluan. Akankah melabrak turis menjadi opsi kami?
Memberi mereka peringatan agar tak bicara sembarangan? Ayo
saja, pikirku.
Seketika itu pula sudah tersiapkan dalam otakku kata-kata
yang akan kulontarkan kepada mereka.
“Aku perlu tahu dulu, berapa orang yang ada di balik tembok
itu, Hanum,” kata Fatma.
Aku mengintip kembali para turis tersebut dari balik tembok.
Memastikan berapa jumlah mereka.
“Aku tak yakin Fatma, tapi aku bisa berpura-pura pergi ke WC
untuk melihat berapa jumlah mereka.”
Aku bergegas pergi ke WC dan segera kembali ke meja.
Kulihat Fatma tengah menulis coretan di kertas.
“Tiga orang, 2 laki-laki dan 1 perempuan. Seumuran dengan
kita, kurasa. Kita habiskan dulu minuman dan makanan ini,
kita bayar, lalu kita peringatkan mereka baik-baik, Fatma!”
“Apa sih yang mereka makan? Croissant saja?” Tanya Fatma
ragu. Pertanyaan yang aneh menurutku.
“Ya, dan 3 bir, sepertinya,” jawabku pendek. Kuseruput habis
cappuccino Italiano-ku. Begitu juga Fatma. Dia segera
menghabiskan green tea-nya, lalu mengambil pelayan
perempuan yang siap sedia menerima panggilan pesanan
maupun pembayaran dari pelanggan.
“Aku membayar untuk semua. Termasuk untuk meja di
belakang kami,” kata Fatma pada pelayan perempuan itu
sambil mengerdipkan matanya padaku.
“Aku yakin tagihan mereka tak lebih dari 15 Euro. Kalau sisa,
itu untuk tipmu. Kalau kurang, suruh mereka bayar
kekurangannya saja. Oh ya, berikan pesan ini untuk mereka
kalau kami sudah pergi,” ujar Fatma lagi sambil menyerahkan
kertas. Pelayan itu mendengarkan baik-baik permintaan Fatma.
(Hlm. 40-41)
Pada kutipan novel diatas sikap pemaaf yang ditunjukkan oleh
Fatma, meskipun lambang negaranya telah dicemooh oleh para turis
pendatang. Fatma memiliki cara balas dendam yang luar biasa elok,
elegan dan dapat dijadikan teladan untuk kita. Dia memaafkan sikap
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turis itu dengan membayarkan makanannya dan memberikan sebuah
pesan dalam bahasa Inggris, yaitu ‘Hi, Iam Fatma, a muslim from
Turkey’, dan dituliskan alamat emailnya. Dari cara Fatma tersebut,
secara tidak langsung ia memperkenalkan Islam kepada para turis,
bahwa didalam ajaran Islam tidak mengenal balas dendam, tetapi
menjadi pemaaf dengan memaafkan kesalahan orang lain dalam
bentuk perbuatan maupun ucapan. Dan Islam mengajarkan
keterbukaan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, meskipun
berbeda agama.
f. Tolong Menolong
Tolong menolong merupakan salah satu kewajiban setiap
manusia. Dengan tolong menolong kita akan membina hubungan
yang baik dengan sesama manusia. Dalam kehidupan sehari-hari jika
kita selalu mengedepankan sikap tolong menolong kita dapat
membantu orang lain dan begitupun sebalaiknya jika kita
membutuhkan bantuan tentunya orang lain akan membantu kita.
Dengan tolong menolong dapat memupuk rasa kasih sayang antar
teman, antar tetangga dan orang-orang yang ada di sekeliling kita.
Sikap tolong menolong dalam novel 99 Cahaya di Langit
Eropa digambarkan dalam kutipan:
“Ya, begitulah. Paris pernah jatuh ke tangan Hitler dan mereka
mulai menangkapi para Yahudi di Paris. Salah satu imam
masjid ini mengambil resiko menyembunyikan ratusan Yahudi
dalam masjid, lalu dia membuat identitas palsu bagi mereka
agar lolos dari perburuan tentara SS Nazi.”
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Pikiranku tiba-tiba melayang ke film “Schindler’s List”. Kisah
nyata tentang pria yang berjuang menyelamatkan ratusan
Yahudi di Polandia dari pengiriman ke camp kematian dengan
mempekerjakan mereka di perusahaannya. Aku merasa imam
masjid ini, siapa pun dia, juga mempertaruhkan nyawa untuk
menyelamatkan orang-orang yang sama sekali tak ada
hubungan dengan dirinya. Namun, dia yakin dengan perintah
Allah dalam Al-Qur’an tentang kewajiban menyelamatkan
jiwa umat manusia yang lain apa pun agama mereka, apa pun
kepercayaan mereka. Karena dengan demikian sama saja
menyelamatkan seluruh umat manusia di bumi. (Hlm. 192-
193)
g. Berjudi
Berjudi adalah salah satu perbuatan yang dilarang oleh Allah
SWT. Berjudi merupakan permainan dimana pemain bertaruh untuk
memilih satu pilihan diantara beberapa pilihan dimana hanya satu
pilihan saja yang benar dan menjadi pemenang. Undian merupakan
salah satu dalam berjudi karena mempunyai aturan main dengan
menentukan suatu keputusan dengan pemilihan acak. Undian
biasanya diadakan untuk menentukan pemenang suatu hadiah.
Gambaran berjudi dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa
dalam kutipan:
“Judi jalanan. Hati-hati saja, mereka sering menggelar tebakan
di jalan-jalan dengan kaleng berisi uang 50 atau 100 Euro. Para
turis sering tergoda mempertaruhkan uang mereka untuk
menebak di kaleng mana uang 50 atau 100 Euro itu berada.
Jika salah tebak, uang si turis melayang; jika benar, ya
mestinya dapat uang yang ada di kaleng itu. Tapi pada
praktiknya mereka hanya ngibul. Mereka mempekerjakan
kawan sendiri untuk seolah-olah menjadi orang yang bertaruh
dan mendapatkan uang. Dan kaleng yang mereka gunakan
bukanlah kaleng biasa. Semuanya sudah mereka desain agar
penebak selalu salah. Para turis yang termakan tipu muslihat
sering kehilangan ratusan Euro. Itulah kenapa sering ada razia
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polisi untuk menangkap mereka. Tapi biasanya sebelum
tertangkap mereka sudah kabur.” (Hlm. 196-197)
B. Relevansi Nilai-nilai Moral dalam Novel 99 Cahaya di langit Eropa:
Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa terhadap Tujuan Pendidikan
Islam
Tujuan pendidikan sebagian besar menunjukkan pada kualitas
pembentukan kepribadian, memapah sikap hidup yang baik dan mendorong
perilaku bermoral. Sikap dan perilaku berdasarkan nilai-nilai moral dalam
kehidupan diantaranya sikap moral terhadap Allah SWT dan sikap moral
terhadap sesama manusia.
1. Moral terhadap Allah SWT
Sikap dan perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah SWT
adalah sikap manusia yang mengucapkan dan bertingkah laku yang terpuji
kepada Allah SWT baik ucapan melalui ibadah langsung kepada Allah
seperti shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya, maupun sikap dan
perilaku tertentu yang mencerminkan hubungan manusia dengan Allah di
luar ibadah.
Dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa terdapat nilai-nilai moral
terhadap Allah SWT, yaitu:
a. Menjaga shalat
b. Melaksanakan ibadah puasa
c. Syukur ni’mat
d. Memuji keagungan Allah SWT
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e. Belajar Al-Qur’an
Nilai-nilai moral diatas merupakan sikap dan perilaku sebagai
wujud iman dan takwa kepada Allah SWT dengan menunjukkan
ketaatannya melalui melaksanakan amalan-amalan ibadah. Dalam
meningkatkan keimanan dengan selalu menjalankan ibadah shalat dan
puasa dimanapun seseorang bertempat tinggal serta dalam kondisi dirinya
sebagai mayoritas maupun minoritas muslim di lingkungannya. Seorang
muslim yang selalu menjaga ketaatannya akan mengutamakan sikap
bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. Bersyukur dan
mengagungkan Allah SWT dengan kalimat-kalimat pujian untuk-Nya dari
apa yang telah dilihat dan didengar di alam semesta ini. Membina dan
menumbuhkan perilaku yang sesuai dengan tuntutan ajaran agama dengan
mempelajari ayat-ayat Allah dalam menjalankan perintah-Nya dan
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan di dunia yang diridloi oleh-
Nya.
Menurut H. TB. Aat Syafa’at, dkk dalam buku Peranan Pendidikan
Agama Islam (Dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile
Deliquency)) bahwa pendidikan Islam bertujuan menumbuhkan pola
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasaan
otak, penalaran, perasaan, dan indera. Pendidikan harus melayani manusia
dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi,
jasmaniah, ilmiah, maupun bahasanya (secara perorangan maupun secara
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berkelompok). Dan, pendidikan ini mendorong semua aspek tersebut
kearah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup.
Dasar untuk semua itu adalah firman Allah SWT dalam QS Al-
An’am: 162
          )عنلااا م :
١٦٢(
“Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-An’am: 162)1
Jadi, tujuan akhir pendidikan Islam adalah membina manusia agar
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara individual
maupun secara komunal dan sebagai umat seluruhnya. Setiap orang
semestinya menyerahkan diri kepada Allah karena penciptaan jin dan
manusia oleh Allah adalah untuk menjadi hamba-Nya yang
memperhambakan diri (beribadah) kepada-Nya. Allah SWT menjelaskan
hal ini melalui firman-Nya dalam QS Al-Dzariyat:
       ) تايراذلا:٥٦(
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.” (QS. Al-Dzariyat [51]: 56)
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam adalah mendidik
manusia agar menjadi hamba Allah seperti Nabi Muhammad SAW. Sifat-
sifat yang harus melekat pada diri hamba Allah itu adalah sifat-sifat yang
1 H. TB. Aat Syafa’at, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam (Dalam Mencegah
Kenakalan Remaja (Juvenile Deliquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 34
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tercermin dalam kepribadiannya, salah satunya adalah beriman dan
beramal saleh untuk mencapai hasanah fid dunya dan hasanah fil
akhirah.2
Hal diatas dalam tujuan pendidikan Islam sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Jalaluddin dalam buku Teologi Pendidikan bahwa
dalam dimensi hakikat penciptaan manusia yaitu pendidikan Islam
bertujuan untuk membimbing perkembangan peserta didik secara optimal
agar menjadi pengabdi kepada Allah yang setia. Selain itu juga sesuai
dengan dimensi tauhid yaitu yang diarahkan pada pembentukan sikap
takwa, ciri individu yang takwa adalah beriman kepada yang ghaib,
mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezeki anugerah Allah, beriman
kepada al-Qur’an dan kitab-kitab samawi sebelum Qur’an, serta keyakinan
kehidupan akhirat. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT:3
              ) هرقبلا:
٣(
“Mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka.”
(QS. Al-Baqarah: 3)
Takwa dapat dirumuskan sebagai kemampuan untuk memelihara
dari siksaan Allah, yakni dengan cara mematuhi dan melaksanakan segala
perintah-Nya secara ajeg, lalu diimbangi dengan usaha semaksimal
mungkin untuk menjauhkan dan menghindari diri dari perbuatan yang
2 Ibid., hlm. 35
3 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 93-94
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melanggar segala bentuk larangan-Nya. Ketakwaan dikaitkan dengan
dimensi tauhid, karena sifat ketakwaan mencerminkan ketauhidan secara
menyeluruh, yaitu mematuhi sepenuhnya perintah Allah sebagai Tuhan
Yang Maha Esa, sejalan perintahnya agar manusia bertakwa. Firman Allah
SWT:4
                  
    ) ءاسّنلا :٣١(
“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu
(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia
(surga).” (An-Nisa’: 31)
Dasar moral pendidikan Islam terdiri atas sejumlah asas yang
secara keseluruhan membentuk konsep kultural yang komprehensif
tentang pendidikan Islam. Salah satu asas tersebut adalah pendidikan Islam
merupakan pendidikan yang seimbang berupaya merealisasikan
keseimbangan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi sebagai realisasi
firman Allah SWT berikut:
          
) صصقلا:٧٧(
“Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari
(kenikmatan) duniawi.” (QS. Al-Qashash [28]: 77)
4 Ibid., hlm. 94
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Pendidikan Islam bukan pendidikan duniawi saja, individual saja,
atau sosial saja; juga tidak mengutamakan aspek spiritual atau aspek
materiil. Keseimbangan antara semua itu merupakan karakteristik
terpenting pendidikan Islam.5
Menurut Zakiah Daradjat dalam buku Ilmu Pendidikan Islam
menjelaskan pendidikan Islam diharapkan mampu mewujudkan
kepribadian seseorang yang Insan Kamil dengan pola takwa Insan Kamil
artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang
secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT.6
Orang yang sudah takwa dalam bentuk Insan kamil , masih perlu
mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan
penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak luntur
dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan bukan dalam
pendidikan formal. Tujuan akhir pendidikan Islam dapat dipahami dalam
firman Allah SWT:
          
) نارمع لا:١٠٢(
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dengan sebenar-benarnya takwa; dan janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim (menurut ajaran Islam)”. (QS. Ali Imran: 102)
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim
yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses pendidikan itu
5 Ibid., hlm. 36-37
6 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 29
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yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan Kamil yang mati dan
akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan
Islam.7
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa nilai-nilai moral terhadap
Allah SWT dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak
Jejak Islam Eropa  jika di relevansikan dengan tujuan pendidikan Islam
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh  H. TB. Aat Syafa’at, dkk,
Jalaluddin dan Zakiah Daradjat dinyatakan relevan, yaitu pada hakekatnya
pendidikan yang dilaksanakan seseorang tidak hanya berorientasi dengan
pendidikan duniawi saja, melainkan juga harus berorientasi pada
pendidikan ukhrawi. Dengan menumbuhkan kepribadian yang bermoral
dalam kehidupan sosial dan bermoral di hadapan sang Pencipta alam
semesta, yakni dengan menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah
SWT yang senantiasa melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Serta dalam
mewujudkan kesempurnaan hidup seseorang yang ingin dicapai melalui
pendidikan Islam dalam rangka menjadi Insan Kamil dengan
meningkatkan takwanya kepada Allah dan berserah diri selama hidup di
dunia serta berharap husnul khatimah ketika kehidupannya berakhir.
Maka tujuan pendidikan Islam memiliki pandangan dalam dimensi
hakikat penciptaan manusia agar menjadi pengabdi Allah yang setia dan
dalam dimensi tauhid sebagai upaya pembentukan sikap takwa. Manusia
7 Ibid., hlm. 31
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sebagai makhluk ciptaan Allah SWT harus menghambakan diri
(beribadah) kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan-Nya sebagai acuan dalam berbuat dan bertingkah laku.
2. Moral terhadap Sesama Manusia
Moral terhadap sesama manusia dapat diartikan sikap atau
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai
sesama makhluk ciptaan Allah. Sikap dan perbuatan itu selalu berpegang
pada tuntutan ajaran Islam dengan bertingkah laku terpuji kepada orang
lain, dan berusaha menjauhi hal-hal negatif (tercela) kepada orang lain.
Salah satu tingkah laku terpuji dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa:







Selain hal-hal positif (terpuji), terdapat pula tingkah laku tercela
seperti yang digambarkan dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa:
Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa, yakni berjudi.
Menurut Jalaluddin dalam buku yang berjudul Teologi Pendidikan
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan Islam mencakup dalam ruang
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lingkup yang luas, yaitu salah satunya adalah dimensi moral, bahwa
manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang memiliki nilai-nilai
moral (senang dengan yang baik, dan membenci yang buruk).
Kecenderungan ini merupakan bawaan, sehingga di mana, dan kapan pun
kecenderungan tersebut akan muncul. Manusia terdorong untuk berbuat
sesuatu yang baik dan terpuji, serta menghindar untuk berbuat buruk dan
tercela.8
Dalam hubungan dengan dimensi moral ini, maka pelaksanaan
pendidikan ditujukan kepada upaya pembentukan manusia sebagai pribadi
yang bermoral. Tujuan pendidikan dititikberatkan pada upaya pengenalan
terhadap nilai-nilai yang baik dan kemudian menginternalisasikannya,
serta mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam sikap dan perilaku
melalui pembiasaan. Sumber utama dari nilai-nilai moral yang dimaksud
adalah ajaran wahyu.9
Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia paripurna
(seutuhnya) lahir dan batin, serta bermoralitas tinggi. Seperti pandangan
Dr. Mohammad ‘Athiyah-sebagaimana dikutip oleh H. Muzayyin Arifin
dalam bukunya yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam-menjelaskan
bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak al-
karimah yang merupakan fadhilah dalam jiwa anak didik, sehingga anak
akan terbiasa dalam berperilaku dan berpikirnya secara rohaniah dan
8 Jalaluddin, Opcit., hlm. 95
9 Ibid., hlm. 95
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insaniah berpegang pada moralitas tinggi, tanpa memperhitungkan
keuntungan-keuntungan material. Hal ini mencerminkan nilai-nilai Islami
yang mendasari misi Rasulullah SAW, yaitu “menyempurnakan akhlak
yang mulia”.
)يراخبلا هاور(  ُِلأ ُتْثُِعب َا َّنمِإ ِقَلاْخَْلأا َِمراَكَم َمَِّتم
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia."
(HR. Bukhori)10
Kemampuan manusia untuk berakhlak mulia yang bersumberkan
jiwa keagamaan (naturaliter religiosa), menurut Dr. C.G. Jung adalah
kemampuan dasar yang menjadi fitrah manusia, yang tak dapat diubah
atau dihapuskan dengan cara apa pun. Potensi ini telah ditegaskan oleh
Allah SWT dalam kitab suci Al-Qur’an sebagai berikut:
                
         
) موّرلا:٣٠(
Artinya:
“Maka hadapkan wajahmu kepada agama secara lurus, tetaplah diatas
fitrah Allah itu yang Allah telah menciptakan manusia berada di fitrah
itu; tak dapat diubah ciptaan Allah itu. Itulah agama yang lurus. Akan
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” (QS. Ar-Rum: 30)
Jadi nilai-nilai yang hendak diwujudkan oleh pendidikan Islam
adalah berdimensi transendental (melampaui wawasan hidup duniawi)
10 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm.
123-124
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sampai ke ukhrawi dengan meletakkan cita-cita yang mengandung
dimensi nilai duniawi sebagai sarananya.11
Dari pernyataan diatas, maka nilai-nilai moral terhadap sesama
manusia yang mengandung nilai terpuji yakni toleransi beragama,
kejujuran, kesabaran, keikhlasan, tolong menolong jika direlevansikan
dengan tujuan pendidikan Islam berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
H. Jalaluddin dan H. Muzayyin Arifin adalah relevan. Karena misi utama
diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia. Membentuk suatu kehidupan masyarakat manusia yang
warganya terdiri dari individu yang berakhlak mulia. Manusia sebagai
umatnya hendaknya senantiasa menginternalisasikan nilai-nilai Islami
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dan membiasakan diri untuk
menebar kebaikan kepada sesama manusia dalam pembentukan moral
yang tinggi melalui pendidikan moral sebagai jiwa pendidikan Islam.
Selain itu tidak mengabaikan pendidikan pada aspek intelektual, jasmani,
akal, dan ilmu-ilmu praktis lainnya.
Oleh karena itu tujuan pendidikan Islam adalah membentuk akhlak
al-karimah yang ditanamkan dalam jiwa manusia agar terbiasa dalam
berperilaku yakni dapat membedakan antara yang baik dan buruk. Hal ini
berkaitan dengan misi Rasulullah SAW yaitu menyempurnakan akhlak
mulia. Selain itu, tujuan pendidikan Islam mencakup dimensi moral,
bahwa makhluk yang bernilai moral adalah yang terdorong untuk berbuat
11 Ibid., hlm. 124-125
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baik dan terpuji serta menjauhi segala perbuatan baik dan tercela.
Sehingga nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa yaitu
berjudi jika direlevansikan dengan tujuan pendidikan Islam adalah tidak
relevan karena tidak sesuai dengan teori tentang tujuan pendidikan Islam





Dari hasil-hasil analisis yang telah peneliti lakukan dan ditambah
dengan keterangan analisis yang secukupnya, penulis dapat memberikan
kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan
Menapak Jejak Islam Eropa adalah moral terhadap Allah SWT dan moral
terhadap sesama manusia.
Moral terhadap Allah SWT diantaranya adalah menjaga shalat,
melaksanakan ibadah puasa, syukur ni’mat, memuji keagungan Allah,
dan belajar Al-Qur’an. Moral terhadap sesama manusia diantaranya
adalah yang bersifat positif (terpuji): toleransi beragama, kejujuran,
kesabaran, keikhlasan, tolong menolong. Sedangkan yang bersifat negatif
(tercela) adalah berjudi.
2. Relevansi nilai-nilai moral dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa:
Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa terhadap Tujuan Pendidikan
Islam.
a. Relevansi nilai moral terhadap Allah SWT terhadap tujuan
pendidikan Islam dijelaskan bahwa dalam membentuk manusia yang
bermoral yaitu perilaku manusia yang mencerminkan hubungan
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makhluk dengan Allah SWT melalui pendidikan Islam, maka tujuan
pendidikan Islam dalam rangka mewujudkan manusia yang Insan
kamil, bertakwa dan beramal sesuai ajaran-ajaran Islam, serta sesuai
dengan dimensi hakikat penciptaan manusia dan dimensi tauhid. Dari
hasil analisis penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa moral
terhadap Allah SWT yakni menjaga shalat, melaksanakan ibadah
puasa, syukur ni’mat, memuji keagungan Allah, dan belajar Al-
Qur’an jika direlevansikan dengan tujuan pendidikan adalah relevan.
b. Relevansi nilai moral terhadap sesama manusia terhadap tujuan
pendidikan Islam bahwa moral terhadap sesama manusia dapat
diukur dari berbagai hubungan manusia dalam kehidupan sehari-hari
sehingga berkaitan dengan akhlakuk karimah. Hal ini berkaitan
dengan misi utama Rasulullah SAW yaitu menyempurnakan akhlak
mulia serta mencakup dimensi moral, bahwa makhluk yang bernilai
moral adalah yang terdorong untuk berbuat baik dan terpuji. Dari
hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan nilai-nilai moral dalam
novel 99 Cahaya di Langit Eropa: toleransi beragama, kejujuran,
kesabaran, keikhlasan, pemaaf, tolong menolong jika direlevansikan
dengan tujuan pendidikan Islam adalah relevan. Sedangkan nilai-nilai
moral dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa yaitu berjudi jika
direlevansikan dengan tujuan pendidikan Islam adalah tidak relevan
karena tidak sesuai dengan teori dalam tujuan pendidikan Islam yakni
membentuk manusia yang berakhlak mulia.
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B. Saran-saran
Dari kesimpulan-kesimpulan diatas peneliti sedikit ikut berpartisipasi
untuk memberikan saran-saran yang bertujuan untuk mendukung proses
penyampaian pesan moral dalam pendidikan, saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Orang Tua
Diharapkan peran serta orang tua dalam mendidik anak dengan
menginternalisasikan nilai-nilai moral untuk menjadi acuan dalam
bertingkah laku dalam kehidupan sehari.
2. Guru
Untuk mewujudkan anak didik yang bermoral tinggi, maka perlu
adanya pendidikan mengenai moral demi terbentuknya anak didik yang
memiliki akhlakul karimah dan menjadikan nilai-nilai moral sebagai
acuan dalam berbuat baik dan meninggalkan yang buruk. Maka
pendidikan harus dirancang sesuai tujuan pendidikan Islam.
3. Masyarakat
Untuk dijadikan sebagai pembelajaran dan dijadikan teladan
terhadap implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan bermasyarakat
untuk membentuk suatu kehidupan masyarakat yang warganya terdiri
dari individu yang berakhlak mulia.
C. Penutup
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan
hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
dalam penulisan skripsi ini.
Penulis sadar sedalam-dalamnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan meskipun sudah penulis usahakan semaksimal mungkin. Hal
ini disebabkan keterbatasan dan sangat dangkalnya pengetahuan yang penulis
miliki. Oleh karena itu penulis dengan rendah hati mengharapkan kritik dan
saran yang membangun dari pembaca, demi kesempurnaan skripsi ini.
Akhirnya sebagai penutup penulis mohon maaf, atas segala kekurangan
dan kesalahan serta penulis berdo’a semoga skripsi ini dapat bermanfaat
khusunya bagi diri penulis sendiri dan umumnya bagi semua pihak yang
benar-benar membutuhkannya. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.
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